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PRAKATA

Alhamdulillah.... Puji syukur kehadirat Allah SWT atas
segala nikmat dan rahmat-Nya, sehingga buku ajar matematika
diskrit untuk perguruan tinggi khusunya untuk program studi
pendidikan matematika ini dapat terselesaikan dengan baik.

Pada buku ajar ini khusus membahas tentang materi
fungs pembangkit. Materi ini merupakan salah satu materi
wajib yang dipelajari dalam matematika diskrit setelah
mempelajari materi tentang deret kuasa. Di samping itu pula,
buku ini juga membahas tentang kemampuan berpikir yang
seharusnya dimiliki oleh dosen dan peneliti. Adapun
kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah fungsi pembangkit adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Tujuan disusunnya buku ajar ini adalah untuk membantu
dosen dan Peneliti agar dapat memahami konsep fungsi
pembangkit berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang dimiliki oleh mahasiswa. Pada buku agar ini memuat
beberapa komponen utama, diantaranya kemampuan berpikir
tingkat tinggi, kemampuan dan materi prasyarat sebelum
mempelajari materi fungsi pembangkit, fungsi pembangkit dan
implementasi  kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
memecahkan masalah fungsi pembangkit. Buku ajar ini
merupakan buku ajar terbitan edisi pertama yang tentunya masih
perlu disempurnakan. Oleh karena itu, saran dan masukan

sangat kami harapkan untuk kesempurnaan buku gjar ini.
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Semoga buku gjar ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa,
dosen, dan sigpa sgja yang menggunakannya untuk kemajuan
pendidikan di Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY)
Tebuireng Jombang khususnya dan kemajuan pendidikan
pendidikan di Indonesia pada umumnya.

Jombang, 10 Agustus 2019

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Sasaran Pembelajaran

Pembelajaran ini di khususkan untuk mahasiswa program studi
pendidikan matematika pada mata kuliah matematika diskrit. Pada mata
kuliah matematika diskrit mahasiswa di tuntut melakukan berpikir
tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah, khususnya pada materi
fungsi pembangkit. Matematika diskrit merupakan mata kuliah yang
membahas tentang masalah kombinatorik, sehingga di dalamnya juga
membahas materi peluang dan materi pada matematika diskrit lainnya.
B. Kemampuan yang menjadi prasyarat mahasiswa
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berisi tentang
permasalahan-permasalahan. Permasalahan dalam matematika dapat
juga disebut dengan soal. Dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematika menuntut mahasiswa memiliki kemampuan berpikir, karena
materi yang dipelgjari dalam matematika saling terkait antara materi
yang sedang dipelgjari dengan materi sebelumnya. Permasalahan (soal)
dalam matematika mempunyai bentuk yang bervarias. Banyak kasus
ditemui mahasiswa sering bingung bahkan tidak bisa menyelesaikan
soal yang mempunyai bentuk berbeda dengan contoh yang ada dibuku
atau materi yang diterima. Adanya perbedaan jenis soal yang dikerjakan
mahasiswa dengan contoh soal yang diterima sehingga membuat
mahasiswa harus mampu melakukan berpikir tingkat tinggi. Hal ini
disebabkan karena dengan berpikir tinggi dapat diketahui kemampuan
mahasiswa dalam melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi terhadap soal
tersebut.Salah satu bidang kajian yang ada dalam matematika adalah

matematika diskrit. Matematika diskrit merupakan bidang kajian
1



matematika yang membahas tentang masalah kombinatorial dan kaidah
pencacahan. Salah satu materi yang terdapat dalam matematika diskrit
adalah tentang fungsi pembangkit. Materi prasyarat yang harus di kaji
oleh mahasiswa sebelum mengkaji Deret kuasa dapat berupa deret tak

19

I X
hingga yang berbentuk == sedemikian hingga deret kuasa ini
konvergen untuk setiap x dengan |x| < R, maka R disebut radius
kekonvergenan. Adakalanya suatu deret kuasa tidak konvergen untuk
semua nilai x(x = 0} dan dikatakan deret tersebut divergen. Perlu
dicatat, dalam banyak hal kelak kita tidak tertarik dengan
kekonvergenan deret kuasa, tapi kita tertarik dengan koefisien-koefisien

dari x"™

E En.l.rl

n=0 sebagai sebuah ekspresi formal sga. Deret kuasa yang

dengan kata lain kita pandang

demikian kita sebut dengan deret kuasa formal.
Jika kita berbicara tentang deret kuasa, maka kita juga akan
berbicara tentang deret taylor
Deret taylor fungsi f{x) disekitar x = 0 adalah :

Contoh :
Carilah deret taylor dari fungsi flx} = &*
Penyelesaian :
flx)=e*" = f(0)=e"=1
f""[.t} = g% f_'.j"fﬂ'} - gl = -

2



f':'?:'{x} - g% _rr{i:' (0) = el =1

=1

Sehingga diperoleh :
= i ] - i
SRR
1! 1!
#H=0 A=



BAB 2
PENYAJIAN

A. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir diartikan menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu aau menimbang-
nimbang dalam ingatan. Dalam bentuk kata kerja “memikirkan”
diartikan mecari upaya untuk menyelesaikan sesuatu dengan
menggunakan akal budi. Berpikir juga sering diartikan sebagai
aktivitas mental yang terjadi di dalam otak dalam rangka
mengingat, memahami, mencari atau membuat cara,
menganalisis, mensintesis masalah dalam rangka
menyelesaikannya (Subanji, 2011). Berpikir adalah memanipulasi
atau mengelola dan mentransformasikan informasi dalam memori
(Santrock, 2011). Hal ini sering dilakukan untuk membentuk
konsep, bernalar, dan berpikir secara kritis, membuat keputusan,
berpikir kreatif, dan memecahkan masalah.

Terdapat beberapa kemampuan berpikir, salah satunya
adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan kreasi. Menurut Moore & Stanley (2010),
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan tiga aspek terakhir
dari taksonomi bloom yang terdiri dari analisis, evaluasi, dan
kreasi. Sedangkan Bookhart (2010) mengidentifikasi empat
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
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siswa yaitu analisis (analysis), evaluasi (evaluation), kreasi
(creation), dan kemampuan logika dan penalaran (logic and
reasoning).

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1. Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi

Komponen Indikator Kemampuan berpikir
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
tingkat tinggi Memecahkan masalah
Analisis (analysis), 1. Siswa mampu

mengidentifikasi ide utama
dengan menyatakan hal yang
diketahui dan ditanya pada
soal dengan jelas, ringkas,
dan tepat.

2. Sisva memberikan alasan
teoritis dalam setiap langkah
pengerjaan hingga jawaban
akhir dengan tepat.

3. Siswa memberikan
persamaan, perbedaan serta
kegunaan hal yang diketahui
untuk menjawab soal dengan
tepat.

Evaluas (evaluation) 1. Siswa memberikan penilaian




terhadap solusi dan metode
yang digunakan  dalam
menjawab soal dengan tepat.
Siswa mengritis  argumen
dengan tepat pada sodl.
Siswa melakukan pengecekan
ulang mulai dari hal yang
diketahui hingga kesimpulan
jawaban dengan
memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan
tepat pada soal.

Kreasi (creation)

Siswa  merancang cara
mengerjaan untuk menjawab
soal dengan tepat.

Siswa merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis
awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal.

Sisva membuat langkah
pengerjaan  baru  dengan
memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya
secara logis dan teoritis pada

soal.

Logika dan

penalaran

1

Siswa menuliskan konten
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(logic and reasoning jawaban, bukti serta alasan
dan keelasan gaya bahasa
dengan efektif, baik dan logis
dalam menyelesaikan soal.

Dari empat kriteria tentang kemampuan berpikir tingkat
tinggi tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3, yakni
kemampuan berpikir tingkat tinggi level tinggi, kemampuan
berpikir tingkat tinggi level sedang, dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi level rendah. Pengklasifikasian tersebut didasarkan
pada hasil penskoran yang dilakukan kepada siswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi pembangkit

B. Fungs Pembangkit
Definisi fungsi pembangkit:

Missal (&) = (&g, @y, a, ...} adalah suatu barisan bilangan real.
Fungsi pembangkit dibagi menjadi dua macam, yakni:

1. Fungsi Pembangkit Biasa (FPB) dari barisan (@, ) di
definisikan sebagai berikut:
P(x) = Lﬂnf” =ap +agx agr’ +agrt 4
H=0
2. Fungsi pembangkit eksponensial (FPE) dari [m,} di
definisikan sebagai berikut:
. - i x®
Pix) —lnﬂ—— dgtayxta; —+a;—+-

il 2t 3!
=0



Contoh :

. . CD=n<3
Berikan barisan (e, ) dengan a,, = [n~ =" ="untukn € ®
ne, n= &

Tentukan :
a FPB(a,)

b. FPE (a,)

Penyelesaian :
a. Berdasarkan definisi FPB dari (=, ) adalah :

=

P(x) = Z a, x"

a=0

— —,
= 2’ a x™ 4+ 2‘-:1,11”
Hw=10 =4

I
[~
=1
)

A

o+
[~7:

=

B4

-

- |

o

=0 =

=0+x+2x%+ 311+Zn:x“

n=4

Berdasarkan definisi sebelumnya diperoleh :

1 =9
—_ u
1—x ZI
A=0

Diferensialkan kedua ruas terhadap x

1 fm—1
1—x2 Z mE




Kalikan kedua ruas dengan x

x E .
-_—w5 = mx
E:I_'l} a=0

Diferensialkan kedua ruas terhadap »
11 —x)? —x.2{1—x)(—-1) N

e nZ i1
=0
{l—x::ti;il —x) _ Enz £h=1
. #=0
(1—x)+ 2x Z B
TS e
“' IJ A=0

1+x Zzn_i
G =™
(1—x) 1

A=

Kalikan kedua ruas dengan

x(1+x) - "
LY e

n=

14 - .
-EE_ ;-': =0+x +4.1"'+'5|.1'3+Zn*x"
* n=4

- 1+
Zn?x“ -;l_rji—r—itz—‘h?’
A=4

FPB dari (a,) adalah

Plx) = x+2x° + 3x* + IUHE —x — 4x? — 9x¥
= —Px? — gy TN B
= =i Box {1=a}®

b. Berdasarkan definisi FPE dari (=, } adalah :

o

P(x) Z :—I

H=



w0 n=d4
= LE
ITI. . .1.1-
- o —F n® —
n! nl
=0 =4

- u+x+*—+3— Z

Berdasarkan definisi sebelumnya maka diperoleh:

x‘it
eF = =
!

=0

Diferensialkan kedua ruas maka diperoleh

n=0

Kalikan kedua ruas dikalikan dengan x sehingga diperoleh

xﬂ.

T n—_—

et =
1!
=0

Diferensialkan kedua ruas terhadap x

n—1
X
e+ xe* = ne -
1!
a=0

Kalikan kedua ruas dengan x

i

X
xe*+xle* = E nﬂ—

n=4
A

e*(x+ x) ;Z n*

=4

-

=

10



o 3 xd _xn
- it 23] = 04 x L 2
sehingga &%ix+ x°) O+x+4 o7 9 3.,+ T o

e

L=

_x" y . i x3
n E_ eflx+ x*j— 1—43—‘:1;

=4

i
s - I T
nt—= ef{x+ x%)— x —2x% ——x*
r|! 2

o' e
F=a

Sehingga FPE dari (a,,) adalah
Plxl=x+ x4+ e*(x+ x%)— x— 2x?

=—x?+ e*{x+x?)

Dari contoh soal diatas tentang FPB dan FPE dapat
diketahui bahwa keduanya saling terkait, sehingga mahasiswa
diharapkan mampu menyelesaikan soal yang terkait dengan
fungsi pembangkit.

Masalah tentang fungsi pembangkit sangat erat kaitannya
dengan deret kuasa atau deret taylor, karena dari definisi deret
taylor dapat diperoleh definisi fungsi pembangkit untuk
menyelesaikan masalah fungsi pembangkit biasa (FPB) dan
fungsi pembangkit eksponensial (FPE). Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan masalah  fungsi  pembangkit  diperlukan
kemampuan berpikir yang tidak seperti menyelesaikan masalah
matematika yang lain. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill) untuk
menyelesaikan masalah fungsi pembangkit.

C. Pemecahan M asalah
Pemecahan masalah (problem solving) merupakan

pendekatan pembelgaran yang merangsang siswa untuk mau
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berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga dapat
menentukan pemecahannya (Rahmawati, 2015). Menurut Cooney
(dalam Noer, 2010), “Pemecahan masalah merupakan proses
menerima masalah dan berusaha mencari solusi  untuk
menyelesaikan masalah tersebut”. Untuk menyelesaikan masalah
tersebut diperlukan kemampuan siswa dalam berpikir, bernalar,
memprediksi, dan mencari solusi dari masalah yang diberikan.
Polya (dalam Rahmawati, 2015) mengemukakan suatu tahapan
dalam memecahkan masalah, yaitu (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah yang diperoleh.

D. Kategori Skor Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Mahasiswa

Skor kemampuan berpikir tingkat tinggi dari masing-masing
mahasiswa merupakan jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan
banyaknya reaksi terhadap soal/masalah yang tampak pada saat
menyelesaikan soal tes dan wawancara. Nilai maksimum adalah
skor tertinggi rubrik penilaian setiap kemampuan berpikir tingkat
tinggi (skor 30 (dapat dilihat pada lampiran 1)) dikalikan dengan
banyak soal tes (2 butir soal), Nilai maksimumnya adalah 30 x 2
= 60 sedangkan nilai minimum adalah skor terendah rubrik
penilaian setiagp kemampuan berpikir tingkat tinggi (skor 10
(dapat dilihat pada lampiran 1)) dikalikan dengan banyak soal tes
(2 butir soal), nilai minimumnya adalah 10 x 2 = 20. Sehingga
jangkauan data kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa

12



adalah 60 — 20 = 40, peneliti membagi jangkauan data menjadi 3
bagian, dengan interval kelas 15 sehingga diperoleh interval kelas
terendah, sedang dan tertinggi secara berurutan mencerminkan
kategori mahasiswa kemampuan berpikir tingkat tinggi level
rendah, sedang dan tinggi. Dikarenakan interval kelasnya 15
supaya bisa melihat perbandingan antar kelasnya dengan
menggunakan frekuensi, sehingga skor 60 menjadi 62. Berikut
Kategori tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
yang disajikan pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Kategori Skor Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa

No Skor Kategori
20 = skor = 34 Rendah
34 = skor = 48 Sedang
48 = skor = 62 Tinggi

E. Implementas Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
M ahasiswa dengan kemampuan tinggi dalam memecahkan
masalah fungs pembangkit pada mata kuliah matematika
diskrit

1. Mahasiswa QA (mahasiswa dengan kemampuan tinggi)

a) Hasl Wawancara Pertama
Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis,
mahasisva QA mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara pendliti

dengan mahasiswa QA:
P11- 03 - Informasi apa yang anda peroleh !
QA11- 03 :Disini ada petunjuk pengerjaan, dan disuruh
13




P11- 04
QAl11-04 :

melakukan pengecekan terlebih dahulu kebenaran
soal. Kemudian menyel esaikan dengan mengacu
pada tahapan pengecekan, lalu menulis semua
kemungkinan proses pengerjaan beserta alasanya.

: Okay, informasi lainnya apa ?

Disini informasinya, soalnya “Misalkan (&) adalah
barisan bilangan real dengan a,, anggotanyan,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan
anggotanya i~ dengan syarat lebih dari sama dengan
3 untuk n nya anggota bilangan real.

Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan

mahasiswa QA:

P11-05 : Apakah semuainformas yang diberikan sudah

QA11-05:
P11- 06

QA11- 06 :

P11- 07
QA11-07

benar? Berikan alasan!

Disini belum benar, karena n nya masih berulang.

: Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan
kebenarannya?

ada 2 kemungkinan, yaitu kemungkinan pertama n
dengan syarat lebih besar dari sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 2, dan anggota selanjutnya
n*, dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 3.

: Selanjutnya ?
: Kemungkinan kedua, suatu barisan (a,,) dengan

anggotanya n dengan syarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, anggota
sdlanjutnya n*, dengan syarat n nya lebih dari sama
dengan 4.
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Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberika n persamaan,
perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab
soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa QA:

P11-08 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
QA11-08 : lya(sambil mengangguk dan terdiam sebentar).
Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluas mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa QA tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa QA:

P11-10 :Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

QA11 - 10 : Kanyang pertama menurunkan dari rumus fungsi
pembangkit biasanya..
” yaitu Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga
a, X'

P11-11 : Seanjutnya?

QA11-11: Disini tadi kan batasnyaada2 untuk nnya,

Z.:,__.t"+z-:.|,,1"

Kemudian kedua ruas didefferensialkan terhadap x
lalu kedua ruas dikalikan dengan x, setelah itu dicari
nilai FPB dari barisan (a,,).

-

Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan
ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban
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dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan
tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa QA:

P11-12 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
QAl11-12:Yakin
Mahasiswva QA dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:

P11 - 13: Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan
penyelesaian soal ?

QA1-13 : Ehm.. (Berpikir sgienak)

P11-14 :Tadi kan sudah menuliskan ini (sambil menunjuk
lembar jawaban mahasi swi

QA) .
Z g, x"+ Z ., x"
n=0 n=3

setelah anda menuliskan nilai

E I

=0
maka langkah selanjutnya apa?
QA11 - 14: Mencari nilai

=

n~x-

(Mahagi;\/:vi QA sudah mampu membuat pertanyaan
tentang tahapan penyel esaian soal)
Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan

mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa QA:

P11-15 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
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diketahui dengan apayang ditanyakan? berikan
penjelasan anda!

QA11-15 : Setelah membenarkan apa yang telah saya
dapatkan dari informasi, maka yang saya lakukan
adalah menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai
FPB dari barisan (a,,)

P11-16 :Yakindengan jawaban anda

QA11-16 :Yakin

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P11-17 : Sekarang mba Y uyun uraikan dengan jelas langkah-
langkah yang akan kamu gunakan untuk menjawab
soal tersebut!

QA11 - 17: Untuk mencari nilai

=3

maka yang pertama saya gunakan ... emm (berpikir
sefenak)
P11-18 :Bagaimana?
QA11-18 : Menggunakan deret taylor
P11-19 : Maksudnya menggunakan formula deret taylor kah?
QA11-19 :lyabu, formuladeret taylor 2.1.2
P11-20 : Sedahitulangkah mbayuyun selanjutnya?
QA11-20 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua
ruas dikalikan dengan dengan x

P11-21 : Didapatkan berapanilainya ?
QA11-21 : Untuk mendeferensialkan kedua ruas dengan x

1 Z -1
|-_1—.l|.'_.:-: — nx

=10

Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x

17



P11 22
QA1l- 22

P11- 23
QA11-23

P11 24
QA11-24
P11- 25
QA11-25

A -
- 5 = ni
(1—x)° L

=0

. Setelah itu maka langkah sdanjutnya ?
: Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan X,

lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu

: Kenapa dilakukan sampai dua kali ?
- Itu bu, dengan melakukan pendeferensialkan kedua

ruas dengan x, lalu kedua ruas dikalikan dengan
dengan x lagi, akan menjawab
dari

™

n=x

n=3

: Setelah itu langkah selgjutnya ?

: Mencari nilai FPB dari barisan (a,,)

. Yakin dengan langkah-langkah yang anda buat?
> Yakin bu (sambil mengangguk)
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran
menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya
bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:

P11- 26 :Mba Yuyun, Apakah langkah-langkah yang anda
gunakan untuk menjawab soal tersebut sesuai
dengan apa yang kamu rencanakan?

QA11-26 :Sudahbu

P11- 27 : Apakahlangkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

QA11- 27 : Sudah, setelah membenarkan informasi maka saya
mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.

P11- 28 : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda
sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan
pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan ?

QA11-28 :Yakin
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Dalam mengerjakan soal bagian (b) kemampuan analisis,
mahasisva QA mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, Mahasisva QA tersebut
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P11- 30 :Informasi apayang anda peroleh!
QA11-30 : Misalkan (a,) adalah barisan bilangan real dengan
a,, anggotanya n, dengan syarat n lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan
dilanjutkan anggotanya n* dengan syarat n lebih dari
sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.
Mahasisva QA tersebut juga mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa QA:
P11- 31 : Apakahinformasinyayang anda peroleh,
diketahuinya cukup digunakan untuk
menjawab masalah yang ditanyakan? mengapa?
QA11- 31 : Cukup bu, setelah melakukan pembenaran maka
diketahuinya digunakan untuk menjawab masalah.
Kemudian setelah pengecakkan, ada pembeneran
menjadi Misalkan (a,,) adalah barisan bilangan real
dengan a,, anggotanyan, dengan syarat n dengan
syarat lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari
sama dengan 3, anggota selanjutnya *, dengan
syarat n nyalebih dari sama dengan 4.
Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluas mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa QA tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa QA:
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P11- 32 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana
proses pengerjaannya?

QA11 - 32 : Seperti halnya, mencari FPB dari barisan (a,,),
pertama menurunkan dari rumus fungsi pembangkit
exponensial...

P11 - 33 : Cobaanda sebutkan fungsi pembangkit
eksponensial! B

QA11 - 33 : Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga a.,

1 9 |

Mahasiswa QA tersebut juga mampu melakukan pengecekan
ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban
dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan
tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa QA:

P11- 34 : Apakah mba yuyun yakin dengan jawaban yang anda

berikan?

QA11-34 :Yakin
Mahasiswva QA dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:

P11- 35 : Sekarang mba yuyun, buat pertanyaan tentang tahapan
penyel esaian soal ?
QA11-35 : Mencainilai
Y =

— LE
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Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa QA:

P11 37 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan?
berikan penjelasan!

QA11 - 37 : Proses pengerjaanya sama dengan FPB bu

P11- 38 :Lau?

QA11 - 38 : Setelah membenarkan apa yang telah saya dapatkan
dari informasi, maka yang saya lakukan adalah
menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah
pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P11- 39 : Sekarang uraikan dengan jelas langkah-langkah
yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut?

QA11-39 :Yang pertama menurunkan dari rumus fungsi

pembangkit exponensial, lalu
dialnjutkan menggunakan formula deret taylor..

P11- 40 :Formuladeret taylor yang mana?

QA11-40 :Yang21l.1l

P11- 41  :Cobaandatunjukkan ?

QAl11-41 :Inibu

xn
gt = Z n—
bt 2

P11- 42  :Sdanjutnya?

QA11-42 : Mendeferensialkan terhadap x, Lalu kedua ruas
dikalikan dengan x dilakukan sebanyak dua
kali.

P11 - 43 : Mengapa dilakukan sebanyak 2 kali untuk
mendeferensialkan terhadap x

dan mengalikan kedua ruas dengan x ?
QA11-43 :Untuk menjawab
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_ ¥
E e —
!

A=3

P11 44 : Setelah anda menemukan nilai dari

_ ¥
E e —
!

apa yang anda lakukan?
QA11-44 : Mencari nilai FPE dari barisan (a,,)
(Mahasisni AQ sudah mampu melakukan
kemampuan kreasi dengan baik )

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan penalaran

menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya
bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:
P11- 45 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
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QA11- 45
P11 46

QA1l- 46

P11- 47

QA11 - 47
P11 48

QA11- 48

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

tlya
: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

: Sudah, dari pengecekan informasi lalu melakukan

pembenaran, penurunan rumus pembangkit
eksponensial, dilanjutkan mendeferensialkan terhadap
X, Lalu kedua ruas dikalikan dengan x dilakukan
sebanyak dua kali dan yang terakhir mencari nilai FPE
dari barisan (a,,)

: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

: Sudah
: Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesual dengan tahapan
pengerjaan!

- lya, sudah bu.

b) Hasil WawancaraKedua
Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis,
mahasisva QA mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan
jelas, ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa QA:

P12- 03
QA12- 03

P12 -04

QA12-04 :

. Informasi apa yang anda peroleh !
: Soalnya masih belum benar. Disini n nyamasih

berulang

: Informasi lainnya apa ?

“Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
o anggotanya 2,dengan syarat n lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, dan
dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari
sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.

Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut memberikan alasan
teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
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dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan

mahasiswa QA:

P12 -05 : Apakah semuainformas yang diberikan sudah benar?
Berikan alasan!

QA12 - 05 : Karenadisini nnyamasih berulang.

P12-06 : Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan
kebenarannya?

QA12 - 06 : ada?2 kemungkinan, yaitu kemungkinan pertama n dengan
syarat |ebih besar dari sama dengan 0 dan kurang dari
sama dengan 3, dan anggota selanjutnya 3n, dengan
syarat n nyalebih dari sama dengan 3.

P12 -07 : Kemungkinan keduanya ?

QA12- 07 : Kemungkinan kedua, suatu barisan (a.) dengan
anggotanya n dengan syarat lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 2,
anggota selanjutnya 3n, dengan syarat n nyalebih dari
sama dengan 3.

Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa QA:

P12- 08 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah
yang ditanyakan? mengapa?

QA12 - 08 : Cukup bu

P12-09 : Apakah pembenaran terhadap soal, bisa digunakan untuk
menjawab masalah yang ditanyakan ?

QA12-09 :Bisa

Mahasiswa QA dalam hal kemampuan evaluas mampu
memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa QA tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada

25



soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa QA:

P12 -10 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

QA12 - 10 : Terlebih dahulu menurunkan dari rumus fungsi
pembangkit biasanya ” yaitu sigma n
sama dengan nol sampai tak hinggaa, xX™

P12-11 : Sdanjutnya?

QA12 - 11 : Sebelumnya sudah diketahui batasnyaada 2 untuk nnya,

E o x4 E B X"
e 3

=0 A=3
Kemudian kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu
keduaruas dikalikan dengan x, setelah itu dicari nilai FPB
dari barisan (a..)

4 v » 8 oM rufirtia red SR = ) el

TETT RS WL

Mahasiswva QA tersebut juga mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P12 -12 . Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan?
QA12-12 :Yakin
Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreasi mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:

P12 - 13 : Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan
penyel esaian soal ?

QA12-13 : (Berpikir sgenak)

P12 - 14 : Sebelumnya anda sudah menuliskan rumusiini
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QA12- 14

:; i %" ,; I
r—
mal e

setelah anda menuliskan nilai
3

1\.. -
-

maka langkah selanjutnya apa?
: Mencari nila

THF.&':
Lo

n=%

.
+

Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa QA:

P12 -15

QA12-15

P12 - 16
QA12-16

: Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan? berikan penjelasan andal

. Setelah membenarkan apa yang telah saya dapatkan dari
informasi, maka yang saya lakukan adalah menjawab
pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari barisan (o)

: Yakin dengan jawaban andal

:Yakin

Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P12 - 17

QA12-17

P12 - 18
QA12-18
P12 - 19
QA12- 19

P12 - 20

: Sekarang mba Y uyun uraikan dengan jelas langkah-
langkah yang akan kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut!

- Untuk mencari nilai

N o,
!,__3.1

maka saya menggunakan formula deret Tayl or

: Formuladeret Taylor berapa?

: Formuladeret taylor 2.1.2

: Setelah itu apalangkah anda selanjutnya?

: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua ruas

dikalikan dengan dengan x

: Coba anda sebutkan?
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QA12-20 : Untuk mendeferensialkan keduaruas dengan x

L =T*'l;""'1
-z &

selanjutnya kedua ruas dikalikan dengan dengan x
P12-21 : Langkah selanjutnya
QA12-21 : Mdakukan pendeferensialkan keduaruas dengan x, lalu
keduaruas dikalikan dengan dengan x lagi bu
P12 - 22 . Jelaskan mengapa dilakukan sampai duakali?
QA12-22 : Dengan melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan X,
lalu kedua ruas dikalikan
dengan dengan x lagi, akan menjawab dari

Z Imx™

P12 - 23 . Setelah itu Iangkah_selajutnya ?

QA12-23 : Mencari nilai FPB dari barisan (a.)

P12 - 24 : Apakah anda yakin dengan langkah-langkah yang anda
buat?

QAl12-24 :Yakinhbu

=

"
[ a1 B

3 A, lriere nsin s T oL T ki
5 o i K R kak
X K e 5
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- 1
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa QA:

P12- 25 . Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu
rencanakan?

QA12-25 :Sudahbu

P12 - 26 . Apakah langkah yang kamu | akukan sudah benar?
Berikan penjdasan!

QA12-26 : Sudah, setelah membenarkan informasi maka saya
mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.

P12 - 27 . Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda
sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan pengerjaan
alasan yang anda sampaikan / tulis sudah sesuai dengan
tahapan pengerjaan ?

QA12-27 :Sudah

Dalam mengerjakan soal bagian (b) kemampuan analisis,
mahasisva QA mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya,  Mahasisva QA tersebut
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara

antara peneliti dengan mahasiswa QA:
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P12 29
QA12 - 29

. Informasi apa yang anda peroleh !
: “Misalkan (a,) adalah barisan bilangan real dengan «.,

anggotanya 2, dengan syarat n lebih besar sama dengan O
dan kurang dari sama dengan 4, dan dilanjutkan
anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama dengan 4.
untuk n nya anggota bilangan real.

Mahasiswa QA tersebut juga mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa QA:

P12 - 30

QA12-30
P12 31

QA12 - 31

: Apakah semuainformas yang diberikan sudah benar?

Berikan alasan!

. Seperti saat mengerjakan FPB dari barisan (a.)
: Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya

cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

: Yabu, sehabis melakukan pembenaran terhadap soal

maka diketahuinya digunakan untuk menjawab masalah.

Mahasisva QA dalam hal kemampuan evaluas mampu
memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa QA tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada

soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa QA:

P12 - 32

QA12-32

. Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagai mana proses

pengerjaannya?

: Proses pengerjaanya pertama menurunkan dari rumus

fungs pembangkit exponensial “Sigma n sama dengan nol

sampai tak hinggaa, =
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Mahasisva QA tersebut | juga mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P12 - 33 . Apakah sudah yakin dengan jawaban yang anda berikan?
QA12-33 :Sudeh
Mahasiswa QA dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

QA:

P12 - 34 : Coba anda buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?

QAl12-34 :Mencainila

Sl

P12 - 35 : Apakah anda yakin dengan pengerjaan yang telah anda
lakukan!

QA12-35 :Yakinhbu

Selanjutnya, Mahasiswa QA tersebut merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa QA:

P12 - 36 : Dapatkah andamembuat kaitan antara hal yang diketahui

dengan apa yang ditanyakan? berikan penjéelasan!
QA12-36 : Sesudah membenarkan informas yang telah saya
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dapatkan, kemudian menjawab pertanyaan, yaitu mencari
nilai FPE dari barisan (o)
Mahasiswa QA tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa QA:

P12 - 37 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu
gunakan untuk menjawab soal tersebut?
QA12 - 37 : Langkah pertama penurunan dari rumus fungs
pembangkit exponensial, selanjutnya
menggunakan formula deret taylor 2.1.1
0" = F n ;
P12 - 38 : Selanj utnya?
QA12 - 38 : Langkah selanjutnya mendeferensialkan terhadap X,
Lalu
kedua ruas dikalikan dengan x dilakukan
sebanyak dua kali.
P12- 39 : Setelah anda menemukan nilai dari
§ aa®

=]

apa yang anda lakukan?
QA12-39 : Mencari nila FPE dari barisan (a.)
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Mahasiswa QA dalam hal kemampuan logika dan

penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa QA:

P12 - 40
QA12 - 40
P12 - 41

QA12-41

P12 — 42

QAl12 42
P12 43

QAI12 43 :

: Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk

menjawab soal tersebut sesuai dengan apayang
kamu rencanakan?

tlya
. Apakah langkah yang anda lakukan sudah benar? Berikan

penjelasan!

: Sudah bu, dari pengecekan informasi 1alu melakukan

pembenaran, penurunan rumus pembangkit eksponensial,
dilanjutkan mendeferensialkan terhadap x, Lalu kedua
ruas dikalikan dengan x dilakukan sebanyak dua kali dan
yang terakhir mencari nilai FPE dari barisan (z..)

. Apakah langkah yang anda lakukan sudah benar? Berikan

penjelasan!

: Sudah
: Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesual dengan tahapan pengerjaan!
Sudah bu.

2. Mahasiswa ZM (mahasiswa dengan kemampuan tinggi)

a) Hasl Wawancara Pertama

Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis

mahasisva ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
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ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P11- 04 . Informasi apa yang anda peroleh dari lembar tugas
pertamaini!

ZM11-04 :Informasinya yaitu “Misalkan (a,,) adalah barisan
bilangan real dengan a,, anggotanya n, dengan
syarat n lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari
sama dengan 3, dan selanjutkan anggotanya
dengan syarat n lebih dari sama
dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.

Selanjutnya, mahasisva ZM tersebut memberikan alasan

teoritis dalam setigp langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa ZM:

P11-05 :Apakah semuainformasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan!

ZM11 - 05 :Menurut saya seharusnya “Misalkan (a,,) adalah
barisan bilangan real dengan a,, anggotanya n,
dengan syarat lebih besar sama dengan 0 dan kurang
dari sama dengan 3, anggota sdlanjutnya n®, dengan
syarat n nyalebih dari sama dengan 4

P11-06 :Jadi menurut anda, ada 1 kemungkinan atau 2
kemungkinan?

ZM11 - 06 : Adaduakemungkinan

P11-07 : Cobaanda sebutkan!

ZM11-07 : Suatu barisan (a,,) dengan anggotanya n dengan
syarat lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari
sama dengan 2, dan anggota selanjutnya =*,
dengan syarat n nya lebih dari sama dengan 3

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan,
perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab
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soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P11-08 : Apakah hal yang diketahui cukup digunakan untuk
menjawab masalah yang ditanyakan? berikan
alasannyal

ZM11-08 : Cukup bu, dari pengecekan soal dan melakukan
pembenaran untuk menjawab pertanyaan nilai FPB
dari barisan (a,,)

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluas mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa ZM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa ZM:

P11-09 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

ZM11-09 : Proses pengerjaanya, dari rumus fungsi pembangkit
“sigma n sama dengan nol sampai tak hingga a,, X™
,karena dalam barisan bilangan real dengan a,,
anggotanya n, dengan syarat |ebih besar sama
dengan 0 kurang dari sama dengan 3, anggota
sdanjutnyan?, dengan syarat n nyalebih dari sama
dengan 4. maka langkah selanjutnya mencari nilai
fungsi pembangkit biasa dengan
syarat yang telah disebutkan diatas.

Zana" +Zan.1"'

=i =3
selanjutnya kedua ruas didefferensialkan terhadap x lalu
keduaruas dikalikan dengan x, setelah itu dicari nilai
FPB dari barisan (a,,)
Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan

ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban
dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan
tepat pada soa. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:
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P11- 10 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?

ZM11-10 :Yakin

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
ZM:

P11- 11 : Kalau sudah yakin, sekarang anda buat pertanyaan
tentang tahapan penyel esaian soal ?

ZM11-11 : Sgetelah mendapatkan nilai

nx™

fi=0

maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan

mencari nilai

E .ﬂJ ™

=4

P11- 12 : Andamendapatkan nilai berapaini

z .:l.F.

n—=

=T n

ZM11-12 0+ x+2x*+ 3 x?
(Mahasisni ZM sudah mampu membuat pertanyaan
tentang tahapan penyel esaian soal)

Selanjutn&a, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa ZM:

P11-13 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
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ZM11-13

Mahasiswa

diketahui dengan apayang ditanyakan? berikan
penjelasan andal

: Emm.. dari informasi yang telah saya dapatkan, dan

saya cek ternyata belum benar lalu

membenarkannya, maka yang saya lakukan adalah
menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari
barisan (a,,)

ZM tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P11-14

ZM11-14

P11-15
ZM11-15 :
P11-16
ZM11-16
P11-17
ZM11-17

P11-18
ZM11-18

P11- 19
ZM11-19

P11- 20

: Sdanjutnya, uraikan dengan jelas langkah-langkah

yang kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut!
Untuk menjawab dari pertanyaan

-

Z n- 1.'-

n=3

menggunakan teorema 2.1.2

: Teorema 2.1.2 atau formula deret taylor 2.1.2 ?

Menggunakan deret taylor formula deret taylor 2.1.2

: Yakin dengan jawaban anda

: yakin bu

: Langkah selanjutnya adalah ?

: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua

ruas dikalikan dengan dengan x

: Didapatkan berapa nilainya ?
: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh

nilai

1 Z -1
|-_1—.l|.'_.:-: — nx

=10

Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x

A -
- 5 = ni
(1—x)° L

=0

: Setelah itu maka langkah sdanjutnya ?
- Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x,

lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu

: Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi ?

37



ZM11-20 : Untuk mencari nilai

P11- 21 :Berapahasil dari

]‘11.1"-
n=3
/M11-21 : )
5 o ¥1+x) 5 =
ZTJ'I —m—r—-;.l‘ —9x
n=d

P11- 22 : Sdanjutnya bagaimana langkah anda?

ZM11-22 : Mencari nilai FPB dari barisan (a,,)
(Mahasismi ZM sudah mampu mel akukan
kemampuan kreasi dengan baik )

—_— -——

- ] —_ A S
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Mahasiswva ZM dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, bailk dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P11- 23 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

ZM11 - 23 : Sudah bu

P11- 24 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM11 - 24 : Sudah benar, setelah membenarkan informasi
dilanjutkan mengerjakan sesuai perencanaan
pengerjaan.

P11- 25 : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda
sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan
pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan ?

ZM11-25 :Yakin

e tIV_ =@ —yu -gv o

" Dalan mengerjakan sod bagian (b), kemampuan analisis
mahasisva ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat.

Selanjutnya, mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan
teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
dengan tepat.

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan persamaan,
perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa ZM.
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P11 - 26 : Selanjutnya kita kepenyelesaian FPE dari barisan (a,,).
Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

ZM11 — 26: Sudah cukup bu. dari informasi yang telah saya
benarkan, maka diketahuinya digunakan untuk
menjawab masalah (subjek ZM sudah mampu
mel akukan kemampuan analisis dengan baik)

Mahasisva ZM dalam hal kemampuan evaluas mampu

memberikan penilaian terhadap soluss dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa ZM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa ZM:

P11- 27 :Lalu berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana
proses pengerjaannya?

ZM11 - 27 : Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial...

P11- 28 : Cobaanda sebutkan fungsi pembangkit eksponensial
ya? =

ZM11 - 28 : Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga @, . :

P11- 29 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal?

ZM11 -29 : Mencari nila ini

Z - .:l-r:
n —
nl

P11- 30 : Sebelumnya anda kan menentukan nilai dari

'

z o
n =
1l

" =1
Berapa hasil pengerjaan andal

ZM11-30 : n+1+r—'+5—

(Mahasiswi ™ sudah mampu melakukan
kemampuan evaluasi dengan baik )
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Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan pengecekan
ulang mulai dari hal yang diketahui hingga kesimpulan jawaban
dengan memperhatikan aspek teoritis langkah pengerjaan dengan
tepat pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P11- 31 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda

berikan?
ZM11-31 :Yakin
Mahasisva ZM dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

ZM:

P11- 32 :Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?
ZM11-32 Sgelah mendapatkan nilai

E nx™

R=0
Maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan

mencari nilai
e
Aa=3
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Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa ZM:

P11-33 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

ZM11 - 33 : Berdasarkan informasi yang telah saya dapatkan,
dan saya cek ternyata belum benar lalu
membenarkannya, maka yang saya lakukan adalah
menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPE dari
barisan (a,,)

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P11-34 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menjawab soal tersebut!
ZM11-34 : Untuk menjawab dari pertanyaan
x"
Z ZI]'! —
— 1!
menggunakan teorema 2.1.1
P11-35 : Langkah sdlanjutnya adalah ?
ZM11-35 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu
kedua ruas dikalikan dengan dengan x

P11-36 : Didapatkan berapa nilainya ?
ZM11-36 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh
nilai

T f—1
e’ = n
!

m=0
Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x

|L"I
res = n—
Z !

=1

P11 - 37 : Setelahitu makalangkah sdanjutnya ?
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ZM11 - 37 : Meakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan x,
lalu kedua ruas dikalikan
dengan dengan x lagi bu
P11- 38 : Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi ?
ZM11-38 : Untuk mencari nilai

‘-

.x™
ne—
!

=%

P11- 39 :Berapahasil dari

o
!

n=4

ZM11-39

: X" R .. .3
Z n*—= g*{x+ x?)— x— 2x? ——x*
! 2

=3
P11- 40 : Seanjutnya bagaimana langkah anda?
ZM11—-40 : Mencari nilai FPB dari barisan (a,,)
P11- 41 :Berapanilai yang diperoleh?

1

ZM11-41 :Plx) =x+ x* +-x%+

- T
e+ ) —x— 2x? —-x*

=—x%+ e*{x+ x?) - x?
(Mahasisni ZM sudah mampu mel akukan
kemampuan kreasi dengan baik )
Mahasisva ZM dalam ha kemampuan logika dan

penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P11- 42 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

ZM11 42 : Sesuai
(Mahasisni ZM sudah mampu mel akukan
kemampuan kresi dengan baik )

P11- 43 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM11 - 43 : Sudah, setelah membenarkan informasi dilanjutkan
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mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.

P11- 44 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM11-44 : Sudah

P11- 45 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

ZM11-45 : lya, sudah bu.

b) Hasil WawancaraKedua
Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis
mahasisva ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P12- 03 - Informasi apa yang anda peroleh !
ZM12 - 03 : “Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
a_ anggotanya 2, dengan syarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3 dan
sdanjutkan anggotanya 3= dengan syarat n lebih dari
sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real”.
Selanjutnya, mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan

teoritis dalam setigp langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa ZM:

P12-04 : Apakah semuainformasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan andal

ZM12 - 04 : Menurut saya belum benar karena “Misalkan (a.,)
adalah barisan bilangan real dengan
a., anggotanya 2, dengan syarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, anggota
sdanjutnya 3n, dengan syarat n nyalebih dari sama
dengan 4.
Untuk n nya anggota bilangan real.

P12-05 : Kemungkinan keduanya?

ZM12- 05 : Suatu barisan (=) dengan anggotanya 2 dengan
syarat lebih besar sama dengan 0 dan
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kurang dari sama dengan 4, dan anggota selanjutnya
In,, dengan syarat n nyalebih dari samadengan 5.
Mahasiswa ZM tersebut juga mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa ZM:

P12-06 : Apakah hal yang diketahui cukup digunakan untuk
menjawab masalah yang ditanyakan? berikan
alasannyal

ZM12 - 06 : Sudah cukup bu, dari pengecekan soal dan
melakukan pembenaran untuk menjawab
pertanyaan nilai FPB dari barisan (a..)

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluas mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa ZM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa ZM:

P12 - 07 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaan anda?
ZM12 - 07 : Proses pengerjaanya, dari rumus fungsi pembangkit
“sigma N sama dengan nol sampai
tak hingga a., X" sehingga didapatkan nilai
kY W

Y o, + )

— i

setedlah itu kedua ruas didefferensialkan terhadap x
lalu kedua ruas dikalikan dengan x, setelah itu dicari
nilai FPB dari barisan (a.).

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan

o, ¥

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P12 - 08 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
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ZM12 -08 :Yakin
Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreasi mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
ZM:

P12—- 09 : Kalau sudah yakin, sekarang anda buat pertanyaan

tentang tahapan penyel esaian soal ?
ZM12 - 09 : Setelah mendapatkan nilai

E :!.1.!'

m=0
Maka dilanjutkan membuat pertanyaan dengan
merjcari nilai

Z Anx™

= A
iy

P12- 10 : B__'lerapa nilai yang anda dapatkan untuk

z _-.I‘.“

=0

ZM12-10 : 2+ Zx+ 2x% + 2x*
P(X) - Cﬁ x"

J - b ~ -
= £ Cl‘ X -+ 2 (I'l X
(34

“aw
2 = - -
ra® Az
2 e p=
+2x’'4 £ 3%
~nY

Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan

B A2 FERXNEAR

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa ZM:

P12-11 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal
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ZM12 — 11 : Berdasarkan informasi yang saya peroleh dan saya
cek ternyata belum benar lalu membenarkannya,
maka yang saya lakukan adalah menjawab
pertanyaan, yaitu mencari nilai FPB dari barisan (a.)
Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah
pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P12 -12 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menjawab soal tersebut!
ZM11 - 12 : Untuk menjawab dari pertanyaan
E Inz®
=4
menggunakan formula deret taylor 2.1.2
P12 -13 :Langkah sdlanjutnya adalah ?
ZM12 - 13 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua
ruas dikalikan dengan dengan x
P12- 14 : berapa nilainya ?
ZM12 - 14 : untuk pendeferensialan kedua ruas dengan x
diperoleh nilai
1 ' |
11— . E.uﬂ
Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x
N n
|"1.—:q.'“ .i._._:.t.'l.
P12 - 15 : Seelahitu makalangkah sdanjutnya ?
ZM12 - 15 : Mdakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan X,
lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu
P12 - 16 : Tujuan anda apa melakukan pendeferensilkan lagi ?
ZM12-16 : Untuk mencari nilai
Z inx™
=4
P12- 17 :Berapanilainya
ZM12-17 @
E£.1:1" = 3| ::'l—:lf.l —x —2rF — 35|
P12 - 18 : Langkah selanjutnya bagaimana?

47



ZM12-18 : Mencari nilai FPB dari barisan (=)

M & & (n
{ ~
C nx Re Al deferenyialcnan haedua it verw adap 18
—— [ '
f 4 ‘;' L
-

~ & nx"” Kedon russ dvabikan derhadap o
A_ A . -«
y~x)

Bdun TvGE N keti Oengan 3

4
at = s’ ;“70

- 6»‘1‘061"5.&"' ;: Zax"™
.

Wi £3nx " 3x  _ b -bx-b% -8x’
v F

’
o x o 3 X ¢ ax ~-bx? —bpx" ¢ a3 saxngant v

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya ba hasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P12 - 19 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang anda
rencanakan?

ZM12-19 : Sudahbu

P12 - 20 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM12 — 20 : Sudah benar, setelah membenarkan informasi
dilanjutkan mengerjakan sesuai perencanaan
pengerjaan.

P12 - 21 : Apakah anda sudah yakin bahwa alasan yang anda
sampaikan / tulis sudah sesuai dengan tahapan
pengerjaan alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan ?

ZM12-21 :Yakin

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis

mahasiswva ZM mampu  mengidentifikasi ide utama dengan
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menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat.

Selanjutnya, mahasiswa ZM tersebut memberikan alasan
teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
dengan tepat.

Mahasiswva ZM tersebut juga mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa ZM.

P12 — 22 : Sdanjutnya kita kepenyelesaian FPE dari barisan (a.,).
Apakah informasinya yang anda peroleh, diketahuinya
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

ZM12 — 22: Sudah cukup bu. dari informasi yang telah saya
benarkan, maka diketahuinya digunakan untuk
menjawab masalah.

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan evaluas mampu
memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa ZM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa ZM:

P12 - 23 : Lau berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana
proses pengerjaannya?
ZM12 — 23 : Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial yaitu
Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga a,, =
P12 - 24 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal?
ZM12 - 24 : Mencari nilai ini
1;';; _‘-ni
s o1l

P12—- 25 é-érapa hasil pengerjaan andal
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Mahasiswa ZM tersebut juga mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soa. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P12 - 26 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
ZM12 - 26 :Yakin
Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan kreas mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Selanjutnya, Mahasiswa ZM tersebut merancang cara

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa ZM:
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P12 - 27

ZM12 - 27

: Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

: Berdasarkan informasi yang telah saya dapatkan,

dan saya cek ternyata belum benar lalu
membenarkannya, maka yang saya lakukan adalah
menjawab pertanyaan, yaitu mencari nilai FPE dari
barisan (a.)

Mahasiswa ZM tersebut juga mampu membuat langkah
pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa ZM:

P12 - 28

ZM12 - 28

P12 - 29
ZM12-29

P12 - 30
ZM12-30

P12- 31

ZM12-31

P12 - 32
ZM12 - 32

: Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang kamu

gunakan untuk menjawab soal tersebut!

: Untuk menjawab dari pertanyaan

- =
E.'.'=-:-3FI '

menggunakan teorema2.1.1

: Langkah selanjutnya adalah ?
: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x, lalu kedua

ruas dikalikan dengan dengan x

: Didapatkan berapa nilainya ?
: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x diperoleh

nilai

. t"i_J
gr —ZJ] =
1!

=0

Lalu untuk kedua ruas dikalikan dengan dengan x

A

x"
xes = n—
!

: Satel ar: |-t:1 maka langkah sdanjutnya ?

Melakukan pendeferensialkan kedua ruas dengan X,
lalu kedua ruas dikalikan dengan dengan x lagi bu

: Mengapa harus melakukan pendeferensilkan lagi ?

: Untuk mencari nilai
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- 1.-!
Yo
17

PI2— 33 :Berapahasinya
ZM12-33

- i .3
Z in—= 3xg* — 3x — Jx*——x*
i 2

=4 -
P12 - 34 : Sdanjutnya bagaimana langkah anda?
ZM12 - 34 : Mencari nilai FPE dari barisan (=)
P12— 35 :Berapanilai yang andadiperoleh?

ZM12-35 : P{x) _3%+ :"1— +2= +

=2—x—2* —5.1'3 + 3x e*

Mahasiswa ZM dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa ZM:

P12 - 36 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

ZM12 - 36 : Sesuai

P12 - 37 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM12 — 37 : Sudah, setelah membenarkan informasi dilanjutkan
mengerjakan sesuai perencanaan pengerjaan.

P12 - 38 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

ZM12 —-38 : Sudah

P12 - 39 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesual dengan tahapan pengerjaan!

ZM12 -39 : lya, sudah bu.
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Pembahasan

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa QA dan ZM
dalam memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil
analisis data diperoleh hasil bahwa mahasisva mampu
mengidentifikass ide utama, menganalisis argumen, dan
menunjukkan kegunasan hal yang diketahui untuk menjawab
beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis cukup
baik. mahasiswa tersebut juga mampu memberikan penilain
terhadap solusi dan metode yang digunakan serta melakukan
pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga memiliki
kemampuan evaluasi cukup bak. mahasiswa tersebut juga
mampu merancang cara pengerjaan dan menunjukkan benar
terhadap soal, sehingga memiliki kemampuan kreasi yang baik.
Sedangkan pada kemampuan logika dan penalaran, mahasiswa
menuliskan konten jawaban, bukti serta, dan kejelasan gaya
bahasa dengan logis, baik dan efektif. Berdasarkan skor kategori
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa QA dan ZM secara
berturut-turut adalah 42 dan 38, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan tinggi tergolong

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level sedang.

F. Implementas Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasswva dengan kemampuan sedang dalam
memecahkan masalah fungs pembangkit pada mata
kuliah matematika diskrit.

1. Mahasiswa SS (mahasiswa dengan kemampuan sedang)
b) Hasil WawancaraPertama
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Dalam mengerjakan soal bagian (a) kemampuan analisis,

mahasiswa SS belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS:
P11- 03 - (Sambil menunjuk lembar tugas pertama), Informasi
apa yang anda peroleh !
SS11-03 :Kanini fungs pembangkit biasa dari bilangan real..
P11-04 :Bisadiperjelasinformasinya?
SS11-04 : Misalkan (a,,) adalah barisan bilangan real dengan

a,, yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3,
dan dilanjutkan anggotanya n* dengan syarat n lebih
dari sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan
real.

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban

akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS.

P11 -05

SS11-05
P11-06
SS11 - 06
P11 - 07
SS11-07

P11-08

= dgt+a;x+a

: Apakah semua informasi yang diberikan sudah

benar? Berikan alasan!

: Kalo menurut saya sudah benar sih bu

sYakin ?

sYakin

: Coba anda tuliskan definisi fungsi pembangkit !

Plx) = Z T, x"

r=qa

- Nah dari dari definisi pembangkit ini..

Plx) = Z a, x®
n=0 )
K= xe

1] 3

coba perhatikan syarat.anggota dari (a,,), bolehkah

syarat n nya berulang?
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SS11-08
P11-09

SS11-09

P11-10

SS11-10

P11-11

SS11-11

P11-12
SS11-12

: gak boleh bu.
: Jadi menurut anda, ada berapa kemungkinan

kebenarannya?

: Kalau disini saya hanya menggunakan satu

kemungkinan kebenarannya bu

: Coba diperhatikan kembali, yakin hanya satu

kemungkinan pembenaran?(Peneliti mengarahkan
mahasiswa SS dalam hal kemampuan analisis)

: Diam sgenak (sambil mencermati lembar jawaban

tugas pertama)

Misalkan (a,,) adalah barisan bilangan real dengan
a,, yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan
2, dan dilanjutkan anggotanya n* dengan syarat n
lebih dari sama dengan 3.

untuk n nya anggota bilangan real.

: Nah berarti ada 2 kemungkinan ya? coba anda

sebutkan.

: Kemungkina pertama Misalkan (a,,) adalah barisan

bilangan real dengan a,, yang mana anggotanya n,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan

kurang dari sama dengan3, dan dilanjutkan
anggotanya n* dengan syarat n lebih dari sama dengan
4. untuk n nya anggota bilangan real.

: Kemungkinan keduanya ?
: Kemungkina pertama Misalkan (a,,) adalah barisan

bilangan real dengan a,, yang mana anggotanya n,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 2, dan dilanjutkan
anggotanyan* dengan syarat n

lebih dari sama dengan 3. untuk n nya anggota
bilangan real.

(Dalam lembar jawaban mahasiswa hanya
mengerjakan kemungkinan pertama)

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
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menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan
P11 -13

SS11-13
P11-14
SS11-14
P11-15

SS11-15

mahasiswa SS:

: Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup

digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
lya, cukup.

. Alasannya?

Diam sgjenak

: Tadi anda kan sudah menyebutkan 2 kemungkinan

pembenaran terhadap informasi, kira-kira dari
pembenaran itu apakah sudah menjawab dari
pertanyaan?

lya bu, dari 2 kemungkinan pembenaran terhadap
informasi sebagai diketahui untuk menjawab
pertanyaan FPB dari barisan (a,,)

(mahasiswa SS Tidak mampu melakukan
kemampuan analisis dengan baik)

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluas belum mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang

digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,

Mahasiswa SS

soal. Berikut

mahasiswa SS:
11-16

SS11-16

P11-17

SS11-17
P11-18
jawaban dari

tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada

cuplikan wawancara antara peneliti dengan

: Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses

pengerjaannya?

Dari fungsi pembangkit biasa yang ini (sambil
menunjuk lembar jawaban

tugas pertama),

Pix) dimana

E .g,ll.l'.

=il
Kemudian akan mencari nilai FPB dari barisan (a,,)

: Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda

berikan?
Gak (sambil menggeleng)

: Coba perhatikan nilai ini (sambil menunjuk lembar
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mahasiswi S)

=2
: g = nx"
{1—x)

=0
mengapa anda menuliskan hasil berikut ?

= 1+x +.!1':+3.1"-‘+an x"
SS11 - 18 : Diam (sambil mencer mati hESI lembar kerjaannya)
P11-19 :(Mengambil secarik kertas, kemudian menjelaskan
kembali definisi FPB)

3

Pix) Z " + + "L:+ ali
X —FI-EI:I._,.'.'IZ' = dp 24X ﬂ:g! 'ﬂ;al wa
Nah sekarang ibu mau bertanya kenapa nilai oy =1

?
SS11- 19 : lyabu.. seharusnya nilainya O

P11-20 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal?
SS11 - 20 : Setelah menuliskan nilai dari

E mx"

=0
maka langkah selanjutnya mencari nilai dari

En'x“

P11-21 : Cob;anda perhatikan lembar jawaban anda, disini
anda akan menuliskan pertanyaan

En'x“

akan tetapi dalam lembar jawaban anda, hanya
sekali melakukan
differensial terhadap x dan mengalikan kedua
ruas terhadap x !
SS11- 21 : (Mendliti kembali jawabannya pada lembar kerja)
P11- 22 :Andakaningin mencari nilai

E ﬂ."l"'

=4

SS11- 22 : Eh..iyabu, berarti kurang 1 kali lagi melakukan
differensial terhadap x dan mengalikan kedua ruas
terhadap x
(mahasiswa SS Tidak mampu melakukan
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kemampuan evaluasi dengan baik)

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soa. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS.

P11-23 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?

SS11-23 :Yakin

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
SS:

P11-24 : Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan
penyelesaian soal ?

SS1-24  : (melihat kemabali lembar jawabannya)

P11-25 : Cobadiperhatikan kembali, saat anda melakukan
differensial terhadap x dan mengalikan kedua ruas
terhadap x tujuan anda apa?

SS11-25 : lyabu...mencari nilai

T g
Zn-l-

(Ma-HasisM SS belum mampu membuat pertanyaan
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tentang tahapan penyel esaian soal)

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS:

P11- 26

SS11-26

: Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang

diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda !

: Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan

maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS.

P11- 27

SS11-27

P11- 28

SS11-28
P11- 29
SS11-29
P11- 30
SS11-30

P11- 31

SS11-31

: Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan

kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

: Yang pertama dari rumus fungsi pembangkit biasa

bu, kemudian mencari nilai

-

Y e

dengan menggunakan rumus deret taylor bu..

: Menggunakan formula deret taylor kan maksud

anda? formula berapa ?

:Formula2.1.1

: Yakin dengan jawaban yang telah anda berikan!
: Eh.. formula2.1.2

: Selanjutnya ?

: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan

mengalikan kedua ruas dengan x sebanyak dua kali,
akan tetapi saya hanya melakukannya sekali bu.

: Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua ruas

dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x sekali
akan mempengaruhi dari nilai FPB dari barisan (a,,)!
: Diam sgenak, iya bu
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(Pendliti memberikan pertanyaan untuk merangsang
kemampuan kreasi dari
mahasiswi S

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran
belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa SS.:

P11- 30 : Apakahlangkah-langkah yang anda gunakan untuk
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menjawab soal tersebut
sesuai dengan apa yang kamu rencanakan?

SS11-30 : Sebelumyabelum sesuai dengan perencanaan

P11- 31 : Apakahlangkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

SS11-31 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P11-32 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

SS11-32 : Sudah bu

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis,

mahasiswa SS belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, Mahasiswva SS tersebut belum
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa SS:

P11- 35 : Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan
(a,)!
Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda
lakukan, informasi apa yang telah anda peroleh!

SS11-35 : Misalkan (a,,) adalah barisan bilangan real dengan
a,, yang mana anggotanya
n, dengan syarat n lebih besar sama dengan O dan
kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan
anggotanya n* dengan syarat n lebih dari sama
dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real. Dan
saya dalam lembar jawaban menyebutkan 1
kemungkinan pembenaran yaitu Misalkan (a,,)
adalah barisan bilangan real dengan a,, yang mana
anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan
3, dan dilanjutkan anggotanyan* dengan syarat n
lebih dari sama dengan 4. untuk n nya anggota
bilangan real. (Mahasiswa SS belum mampu untuk
menyebutkan 2 kemungkinan pembenaran terhadap
informas)
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Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa SS.

P11- 36 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
SS11-36 : Sudah bu, dari 2 kemungkinan pembenaran terhadap
informasi sebagai diketahui untuk menjawab
pertanyaan FPE dari barisan (a,,)
Mahasisva SS dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa SS tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa SS:

P11- 37 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
SS11-37 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian
menggunakan formula 2.1.2
untuk mencari nilai

=

St

—— mi
n=s%

sdlanjutnya mencari nilai FPE dari barisan (a.)
P11- 38 :Formula2.1.2 ?
SS11-38 : Salah bu, formula2.1.1
P11- 39 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
SS11-39 : Gak bu, soalnya saya mengerjakan
mendeferensialkan kedua ruas terhadap x
dan mengalikan kedua ruas dengan x
P11- 40 : Berarti dari waktu yangibu berikan, tidak menjawab
dari permasalah mencari nilai FPE dari barisan (a.)
SS11-40 :Tidak bu
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Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal.

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreas belum mampu
merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal.

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat langkah
pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal.

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran

belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
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kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal.

(o)) Hasil WawancaraKedua

Dalam mengerjakan soal bagian (@) kemampuan analisis,

mahasiswa SS belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara pendliti

dengan mahasiswa SS:
P12-03 :Informas apayang anda peroleh!
SS12-03 : Dari informasi diatas bahwa bilangan itu
pembatasnya masi h salah yang kedua.
P12-04 : Pembenarannya seperti apa?
SS12-04 : Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan

o yang mana anggotanya 2,

dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan
anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban

akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS.

P12 -05

SS12 - 05
P12- 06
SS12 - 06
P12- 07

SS12 - 07
P12 - 08

SS12 - 08

: Apakah semua informasi yang diberikan sudah

benar? Berikan alasan andal

: Sudah benar bu

sYakin ?

sYakin

: Coba sekarang anda tuliskan kemungkinan yang

lainnyal

: Cuma satu kemungkinan saja bu
: Coba diperhatikan kembali, yakin hanya satu

kemungkinan kebenarannya?

: Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan

., yang mana anggotanya 2, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4,

64



dan dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih
dari sama dengan 5. untuk n nya anggota bilangan
real.

] v
Ty L

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa SS.

P12 - 09 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

SS12-09 : Masih bisa, kan tadi sudah menggunakan syarat
yang telah diperbarui jadi tinggal memasukkan FPB
nya

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa SS tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa SS:

P12-10 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
SS12-10 : Dari fungsi pembangkit biasa £« dimana

P
L “n
Kemudian akan mencari nilai FPB dari barisan (=)
P12-11 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
SS12-11 : (Menggeleng)
P12-12 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal ?
SS12-12  : Setelah menuliskan nilai dari
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P12 -13 :Berapakali anda melakukan differensial terhadap x
dan mengalikan kedua ruas terhadap x ?

SS12-13  : (Mendliti kembali jawabannya pada lembar kerja)
duakali bu

P12 - 14 : Andakaningin mencari nilai
Foes Inx”

SS12-14 : Cukup 1 kali melakukan differensial terhadap x dan
mengalikan kedua ruas terhadap x
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e
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Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS.

P12-15 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
SS12-15 :Yakin
Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
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dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan

mahasiswa SS:

P12-16 : Sekarang anda buat pertanyaan tentang tahapan
penyelesaian soal ?

SS12-16 : (Mencermati kembali lembar tugas dua)

P12-17 : Cobaanda perhatikan kembali, saat anda melakukan
differensial terhadap x dan mengalikan kedua ruas
terhadap x tujuan anda apa?

SS12-17 : mencari nilai

s

I(:I;/fahasismi SS belum mampu membuat pertanyaan
tentang tahapan penyelesaian soal)
Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum merancang

cara dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui
dan ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS.

P12 - 18 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal

SS12-18 :Ya, dari informasi yang telah dibenarkan maka
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat

langkah pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut

cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS:

P12 - 19 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

SS12-19 : Bermuladari rumus fungsi pembangkit biasa bu,
kemudian mencari nilai

Tr:" e
2

™

dengan menggunakan rumus deret taylor bu..
P12 - 20 : Menggunakan formula deret taylor kan maksud
anda? formula berapa ?
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SS12 - 20
P12- 21
SS12-21
P12 — 22

SS12 -22

saya ajukan bu

PEv

:Formula2.1.2
: Setelah itu langka anda apa?
- Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan

mengalikan kedua ruas dengan x

: Berapa kali anda mendeferensialkan kedua ruas

dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x ?

: Satu kali sudah menjawab dari pertanyaan soal yang

Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan penalaran

belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS.

P12 - 23

SS12 - 23

P12 - 24

SS12 - 24
P12 - 25

: Apakah langkah-langkah yang mba Sdvy gunakan

untuk menjawab soal tersebut sesuai dengan apa
yang kamu rencanakan?

: Pada awalnya belum bu
: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

. Setelah melakukan pembenaran yakin bu
: Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
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SS12- 25

sesuai dengan tahapan pengerjaan!
: Sudah bu

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis,

mahasiswa SS belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, Mahasiswva SS tersebut belum

memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan

hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara

antara peneliti dengan mahasiswa SS:

P12 - 26

SS12 - 26

: Sekarang mencari FPE dari barisan (a.)!
setelah anda melakukan pembenaran informasi,
informasi apa yang mba Selvy peroleh!

: Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
o yang mana anggotanya 2, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4,
dan dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih
dari sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan
real.

Selanjutnya, Mahasiswa SS tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban

akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa SS.

P12-27

SS12 - 27

P12 - 28

SS12 - 28

: Apakah semua informasi yang diberikan sudah

benar? Berikan alasan!

: Belum benar bu, Misalkan (=) adalah barisan

bilangan real dengan = yang mana anggotanya 2,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan
anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 4. untuk n nya anggota bilangan real.

: Apakah anda hanya menyebutkan satu kemungkinan

sgja?

:lyabu

Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk

69



menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa SS.

P12 - 29 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
SS12 — 29 : Sudah bu, dari kemungkinan pembenaran terhadap
informasi tersebut sebagai diketahui untuk
menjawab pertanyaan FPE dari barisan (a.)
Mahasisva SS dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa SS tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa SS:

P12 - 30 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya anda?

SS12 - 30 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial, lalu
menggunakan formula2.1.1 untuk
mencari nilai

=

sdanjutnya mencari nilai FPE dari barisan (a.)

). FRE ot (an) ojolan
R (x) = O X

2 X_
n=0 h‘
- '; ->
3 4“ aﬂi_. «' {. an i‘ﬂ
n:0 nl W= 4 nl
3 — :
» 4 ax" ¢ %
0 hl “:q “(l.



Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS.

P12 - 31 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
SS12-31  : Gak bu
Mahasiswa SS dalam hal kemampuan kreasi belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa SS:

P12 - 32 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian soal ?
SS11-32 :Emm...itubu
P12 - 33 : Berapanilai yang anda dapatkan untuk
!
; 'I_'-
). %
=0 l - ®
SS12-33 :2+2x+2_+2—
dan selanjutnya saya akan mencari nilai

it
3 e
1l

L=

Selanjutnya, Mahasiswva SS tersebut belum merancang
cara dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui
dan ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa SS.:

P12 - 34 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal

SS12 - 34 : Dari informasi yang telah dibenarkan maka dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan.
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Mahasiswa SS tersebut juga belum mampu membuat
langkah pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut
cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa SS:

P12 - 35 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

SS12 - 35 : Bermuladari rumus fungsi pembangkit biasa bu,
kemudian mencari nilai

- 3"

_:!l 1;" —

— mn:
n=d

dengan menggunakan formula deret taylor 2.1.1
|
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Mahasiswa SS dalam hal kemampuan logika dan
penalaran belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta
alasan dan kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis
dalam menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa SS.

P12 - 36 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
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SS12 - 36
P12 - 37

SS12 - 37

P12 - 38

SS12 - 38
P12 - 39

SS12 -39

P12 - 40

SS12 - 40

kamu rencanakan?

: Sudah bu
: Berapa kali anda melakukan pendeferensialkan

kedua ruas dengan x dan mengalikan kedua ruas
dengan x ?

. Satu kali bu
: Pada lembar tugas 1 lalu anda tidak rampung ya

mengerjakannya?

:lyabu
: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

: Sudah benar bu, setelah melakukan pembenaran

terhadap informasi yang saya peroleh

: Apakah alasan yang anda sampaikan/tulis sudah

sesuai dengan tahapan pengerjaan!

: Sudah bu

2.Mahasiswa NM (mahasiswa dengan kemampuan sedang)

a) Hasil Wawancara Pertama

Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis

mahasiswa NM belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,

ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara pendliti

dengan mahasiswa NM:

P11- 04 : Informasi apa yang anda peroleh !

NM 11-04 :Yang pertama yang harus dilaksanakan sebelum
mengerjakan soal ini adalah pengecekan
kebenaran soal yakni misalkan (=) adalah
barisan bilangan real dengan =, anggotanya
adalah n, dengan n lebih dari 0 dan kurang lebih
dari samadengan 3

P11- 05 : Kebalik hayo, n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3, lalu ?

NM 11-05 : Kemudian dilanjutkan dengan anggota

sdanjutnya=* dengan syarat n lebih dari sama
dengan 3 untuk n demen bilangan real. Disini
saya melakukan pengecekan pada soal tersebut,
dan menurut saya untuk anggota yang pertama
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sudah benar dan untuk s*
salah.
Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban
akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NM:

P11- 06

NM 11-06 :

P11 - 07

NM 11-07:

P11 -08

NM 11-08 :

P11-09

NM 11-09 :

P11-10

NM 11-10

P11-11

NM 11-11

: Maksud anda adalah syaratnya ya? bagaimana

seharusnyal

4

: Coba anda perjelas pembenaran informasinya?

Misalkan (a.,) adalah barisan bilangan real dengan

o yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih

besar sama dengan O dan kurang dari sama dengan 3,

dan dilanjutkan anggotanya=* dengan syarat n lebih

dari sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan
real.

: Berarti ada menurut informasi sudah melakukan

pengecekan kebenaran soal dan telah memberikan

alasan ?

lyabu

(mahasisni NM hanya menyebutkan pembenaran

satu kali saja)

: Coba sebutkan kemungkinan kebenaran lainnyal

Emm....(sambil mikir)

: Dari definisi pembangkit ini..

Pix) = Enn e L L, n::—: B njz—:l-
coba perhatikan syarat anggota dari (a.,), bolehkah
syarat n nya berulang? (Pendliti mengarahkan
mahasiswa SS dalam hal kemampuan analisis)

: Syaratnya bisa jadi n lebih besar sama dengan O
dan kurang dari sama dengan 2, dan dilanjutkan
anggotanya n* dengan syarat n lebih dari sama
dengan 3. untuk n nya anggota bilangan real.

: Berarti ada 2 kemungkinan pembenaran terhadap
soal ?

: He...he..he... iya buk
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Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa NM:

P11-12 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

NM 11 - 12 : Sudah bu, alasannya jika soalnya sudah benar
untuk pengerjaan selanjutnya

insyaallah dipastikan benar juga bu.
(mahasiswa NM Tidak mampu melakukan
kemampuan analisis dengan baik)

Mahasiswva NM dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa NM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa NM:

P11-13 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

NM 11 - 13: Proses Pengerjaannya yang pertama itu kan
mencari FPB dari barisan (z,), kan setelah soal
dibenarkan kemudian kita dapat mengerjakan,
kan yang pertama kali kita ketahui adalah definisi
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dari Pix)

P11-14 : Cobaanda sebutkan definisi dari Fix)

NM 11— 14 : Sigman lebih dari nol sampai tak hingga =, ="

P11-15 : Cobadibenarkan lagi bukan lebih dari nol tapi n
sama dengan nol

NM 11 - 15 lya bu, Sigma n sama dengan nol sampai tak
hingga a. ="

P11-16 :Okay, karena barisan bilangan real dengan o,
yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan
3,
dan dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n
lebih dari sama dengan 4. untuk n nya anggota
bilangan real. (penditi mengarahkan mahasi swi
NM dalam hal kemampuan evaluasi) coba anda
tuliskan bentuk penulisan Fix) nyal

NM 11 - 16: Ngeten bu

Pix) = T Oy X" 4 Z.’: ‘o

P11-17 :Anda sudah mendabéfkan nilai untuk

S st

[ra—
=il

NM 11 - 17: Sudah bu
=04+ x4 2x"

P11-18 : Yakin dengan jawaban anda

NM 11— 18: InsyaAllah yakin bu

P11 -19 : Coba diperhatikan lagi saat syaratnya “barisan
bilangan real dengan 4. yang mana anggotanyan,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3” sedangkan definisi dari

FPB dari barisan (a.)
. 2 I
Flx) =Z;n ™= om0 4 n_.;—:a rqi—:l----
(Péneliti memberikan arahan untuk merangsang
kemampuan evaluas mahasiswi NM)
NM 11-19 : He..he...he... Injeh bu, kurang nilai a3
P11-20 : Jadi berapa untuk nilai
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.
) nx™

-
NM 11-20 0+x+2x% + 3x*sebelu
(mahasisva NM Tidak mampu melakukan
kemampuan evaluas dengan baik)
- A= n
Rix) = 2 a, X
=5
4 & n 3
= £ (OaX" &+ £ 0@
0=0 n=3

= 0 A%+ ax* 4 £
n=%
Mahasisva NM tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soa. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11-22 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
NM 11 - 22: Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu he..he..he..
Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

NM:

P11-23 : Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?
NM 11 - 23:

_ 1;;;’4-1"'._11:,:;"
IREED)

b ] Pwid

P11-23 : Mohon perhatian terlebih dahulu,
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Kan sudah anda cari berapa nilainya?
NM 11 — 24: lya bu hehhe, berarti mencari nilai
T nt "

—

Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasisvaNM:

P11-24 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

NM 11 - 24: lyabu, dari pengecekan kebenaran soal dapat
digunakan untuk menjawab soal

Mahasisva NM tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11 - 25 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?
NM 11 — 25: Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian
mencari nilai
b3 n &=
=
dengan menggunakan formula 2.1.1
L% .
P11 - 26 : Seelahitu bagaimana langkah selanjutnya?
NM 11 - 26: Setelahitu ...
akan saya kalikan dengan x kedua ruasnya
P11 - 27 : Ehmm.... coba sebelum anda mengalikan kedua ruas
dengan x , langkah apa?
NM 11 - 27: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,
baru saya kalikan dengan x kedua ruasnya
he..he..he...

78



P11 - 28 : Berapanilai yang anda dapatkan!
NM 11— 28: Ini kan x™ jadi kalo diturunkan n nya taruh didepan,
dan pangkatnya dikurang 1

L —1

=0
P11 - 29 : Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua ruas
dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x sekali
akan mempengaruhi dari nilai FPB dari barisan (a.)!
NM 11 - 29: lyabu
P11 - 30 : Terus seharusnya bagaimana?
NM 11 — 30: Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan
mengalikan kedua ruas dengan x sekali lagi
(Peneliti memberikan pertanyaan untuk merangsang
kemampuan kreasi dari mahasism SS)
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Mahasisva NM dalam hal kemampuan logika dan

penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

kegjelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa NM:
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P11 - 31 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

NM 11 — 31: Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan

P11- 32 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

NM 11 — 32: Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P11 - 33 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

NM 11 — 33: Sudah bu
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Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis
mahasiswa NM belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasisva NM tersebut belum
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memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11 - 34 : Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan
(a.)!
Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda
lakukan, informasi apa yang telah anda perol eh!

NM 11 — 34: Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
o yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan
3, dan dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n
lebih dari sama dengan 3. untuk n nya anggota
bilangan real. Dan saya dalam lembar jawaban
menyebutkan 1 kemungkinan pembenaran yaitu
Misalkan (z.) adalah barisan bilangan real dengan
a, yang mana
anggotanyan, dengan syarat n lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, dan
dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n lebih
dari sama dengan 4. untuk n nya anggota bilangan
real. (Mahasiswa NM belum mampu untuk
menyebutkan 2 kemungkinan pembenaran terhadap
informasi)

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa NM:

P11 - 35 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masal ah yang
ditanyakan? mengapa?

NM 11 — 35: Cukup bu, alasannya sama saat mencari nilai FPB
barisan (a.), jika soalnya sudah benar untuk
pengerjaan selanjutnya insyaallah dipastikan benar
juga

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluas belum mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang

digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
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Mahasiswa NM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasisva NM:

P11 - 36 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
NM11 - 36: Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian
menggunakan formula 2.1.1 untuk
mencari nilai
N
s-él‘énjutnya mencari nilai FPE dari barisan (a.)
Mahasiswva NM tersebut juga belum mampu melakukan

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11 - 37 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
NM 11— 37: Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu
Mahasiswa NM dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
NM:

P11-38 : Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?
NM 11 - 38:

z x"

n—

— ¥l

P11 -39 : Bukannya sudah anda dapatkan nilainya
NM 11 - 39: lya bu hehhe, berarti mencari nilai

82



AN
s
A
o
"
LY

S
X
-

n=o on)
- n
2 f- An x" t ol 1 0 X
Wweo nt 06:3 nt
-~ ~ 1
e SN A > B Q- x™
s > S
ﬂ'O n\ ﬂ-’) ﬂl

Selanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasisva NM:

P11 -40 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

NM 11— 40: lyabu, dari pengecekan kebenaran soal dapat
digunakan untuk menjawab soal

Mahasiswva NM tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11- 41 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan

kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?
NM 11 — 41: Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial bu
P11- 42 : Cobaanda sebutkan definisi FPE dari barisan (a.)
NM 11-42:

.:th
g% = =

n!
=0

P11- 43 :Sdanj utaya langkah anda apa?

NM 11 - 43 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,
baru saya kalikan dengan x kedua ruasnya dua kali
bu

P11 44 :Berapanilai yang anda dapatkan !
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NM 11-44

) _xnl
e*+xe* = n* -
g

Aa=0
dan mengalikan dengan x kedua ruasnya yang ke-
dua

. L, X"
(x + x*} = n* —
1!

P11— 45 : Setelahitu langkah selanjutnya?
NM 11 - 45: Mencari nilai x€* yaitu

e : :
e = 0+ x+ .11'+ 3 :';'"" E;—L”':_'

P11 - 46: Sebentar anda perhatikan dulu, nilai x¢* atau nilai
Flx+ 217
NM 11 — 46: Diam sambil mencermati lembar jawabnnya
P11 - 47 : Jadi hasil anda masih bddum benar ya? dan itu akan
mempengaruhi hasil untuk fungsi pembangkit
eksponensial ?
NM 11 - 47: he.he.. iyabu

Mahasisva NM dalam hal kemampuan logika dan

penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa NM:

P11 - 48 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
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menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

NM 11 — 48: Sebelumya belum sesuai dengan perencanaan

P11 - 49 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

NM 11 — 49: Sudah, setelah melakukan pembenaran

P11 - 50 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesuai dengan tahapan pengerjaan!
NM 11 - 50: Sudah bu

b) Hasil Wawancara K edua
Dalam mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis
mahasiswa NM belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara pendliti

dengan mahasisva NM:

P12- 04 :Informas apayang mba Muna dapatkan !

NM12 - 04: Yang pertama seperti minggu lalu kita harus
melakukan pengecekan terlebih dahulu
kemudian melakukan pembenaran soalnya yakni
misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
o anggotanya adalah 2, dengan n lebih dari 0 dan
kurang lebih dari sama dengan 4. Anggota
sdanjutnya 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 4 untuk n elemen bilangan real.

Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan hingga jawaban
akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NM:

P12- 05 : Apakah semuainformasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan!
NM 12 — 05: blum bu
P12 - 06 : Cobaanda sebutkan pembenaran atas kemungkinan
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yang lainnyal

NM12 — 06: Kemungkinan yang lain...

P12 - 07 : Tadi anda kan mengubah syarat yang bagian atas
sekarang coba syarat yang bagian bawah anda ubah?

NM12- 07 : Untuk anggota 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 5 untuk n elemen bilangan real.

P12 - 08 : Yakin dengan jawabannya?

NM12- 08: Yakin bu

b e 1 .- A 1 ' f :
L et k “ b RN - » ) - WA s f v

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa NM:

P12 -09 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

NM12 — 09: Sudah bu, karena sudah melakukan pembenaran
terhadap informasi soal yang saya peroleh.

Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluasi belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa NM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasisva NM:

P12 -10 : Berdasarkanyang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

NM12 — 10: Proses Pengerjaannya yang pertama itu kan mencari
FPB dari barisan (=), kan setelah soal dibenarkan
kemudian kita dapat mengerjakan, yang pertama
kali kita tuliskan adalah definisi dari P{x]

P12 -11 :MbaMunatuliskan definisi dari 7]

NM12 — 11: Sigma n sama dengan nol sampai tak hingga o, ="

P12- 12 : Kemudian proses pengerjaanya selanjutnya?
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NM12 - 12

1.'1 ) s ‘3 Inx™
i s

L] M=s

P12 -13 : Andasudah mendapatkan nilai untuk

"3. 2x®
—

Radl

NM12 — 13: Sudah bu

=2 4 2x + 2x°+ 27

Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soa. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11-23 :Yakin dengan jawaban yang mba Muna buat?
NM 11— 23 : InsyaAllah yakin bu
Mahasiswva NM dalam hal kemampuan kreas belum
mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa NM:
P11-24 : Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian

soal ?

NM 11-24:
l_l. -i-:"" Ing™

P11- 25 Mohon perhatian terlebih dahulu,
.\"1?1.1.:

Tl

Kan sudah anda cari berapa nilainya?
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NM 11 - 25 : lya bu hehhe, berarti mencari nilai

T,

—

Sdlanjutnya, Mahasiswa NM tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
NM:

P11- 26 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

NM 11— 26 : lyabu, dari pengecekan kebenaran soal dapat
digunakan untuk menjawab soal

Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11- 27 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

NM 11 - 27 : Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian
mencari nilai
1"-"- "
dengan menggunakan formula2.1.1

P11- 28 : Sedah itu bagaimana langkah selanjutnya?

NM 11-28 : Setdahitu ........
akan saya kalikan dengan x kedua ruasnya

P11- 29 : Ehmm.... coba sebelum anda mengalikan kedua ruas
dengan x , langkah apa?

NM 11 - 29 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,
baru saya kalikan dengan x kedua
ruasnya he.he..he..

P11- 30 :Berapanilai yang anda dapatkan!

NM 11— 30: Ini kan x™ jadi kalo diturunkan n nya taruh didepan,
dan pangkatnya dikurang 1

1
A1
T = nx
l—x)- Z

=1
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P11- 31 : Apakah ketika anda Mendeferensialkan kedua ruas
dengan x dan mengalikan kedua
ruas dengan x sekali akan mempengaruhi dari nilai
FPB dari barisan (a.)!

NM 11-31:lyabu

P11- 32 : Terus seharusnya bagaimana?

NM 11 - 32 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan
mengalikan kedua ruas dengan x sekali
lagi

F W

T et L S .

-yt

Mahasisva NM dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NM:

P11- 33 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

NM 11 - 33 : Sebelumya bdum sesuai dengan perencanaan

P11- 34 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

NM 11 — 34 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P11- 35 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
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sesuai dengan tahapan pengerjaan!
NM 11-35 : Sudah bu
Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis

mahasiswa NM belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa NM tersebut belum
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11- 36 : Okay, sekarang kita lanjutkan ke FPE dari barisan
(a.)!
Berdasarkan pembenaran informasi yang telah anda
lakukan, informasi apa yang telah anda perol eh!
NM 11 - 36: Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
o, yang mana anggotanya n, dengan syarat nlebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3,
dan dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n lebih
dari sama dengan 3. untuk n nya anggota bilangan
real. Dan saya dalam lembar jawaban menyebutkan
1 kemungkinan pembenaran yaitu Misalkan (a,)
adalah barisan bilangan real dengan = yang mana
anggotanyan, dengan syarat n lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama
dengan 3, dan dilanjutkan anggotanya =* dengan
syarat n lebih dari sama dengan 4. untuk n nya
anggota bilangan real.
Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa NM:

P11- 37 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan?
mengapa?

NM 11 — 37 : Cukup bu, alasannya sama saat mencari nilai FPB
barisan (a.), jika soalnya sudah benar untuk
pengerjaan selanjutnya insyaallah dipastikan benar

90



juga.
Mahasiswa NM dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa NM tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasisva NM:

P11- 38 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
NM11 - 38 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial, Kemudian
menggunakan formula2.1.1 untuk
mencari nilai
-

_—
a1
i

sdanjutnya mencari nilai FPE dari barisan (a.)
Mahasiswa NM tersebut juga belum mampu melakukan

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:

P11-39 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
NM 11— 39 : Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu
Mahasisva NM dalam hal kemampuan kreasi belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasisva NM:

P11-40 : Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?
NM 11-40 :

x™
n—
1

91



P11-41

: Bukannya sudah anda dapatkan nilainya
NM 1141 : lyabu hehhe, berarti mencari nilai

p
E n® —
-

Selanjutnya, Mahasiswva NM tersebut merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan

ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NM:

P11 - 42 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan!

NM 11 - 42: lyabu, dari pengecekan kebenaran soal dapat
digunakan untuk menjawab soal

Mahasiswa NM tersebut juga mampu membuat langkah
pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan

sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NM:
P11 - 43 :Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

NM 11 — 43: Dari rumus fungsi pembangkit eksponensial bu
P11 - 44 : Cobaanda sebutkan definisi FPE dari barisan (a.)
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NM 11— 44:

.
g = _Em

P11 - 45 : Sdlanjutnyalangkah anda apa?

NM 11— 4 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dulu bu,

baru saya kalikan dengan x kedua ruasnya dua kali

bu
P11 - 46 : Berapanilai yang anda dapatkan !
NM 11 - 46:
- % #—1
e +xe’ _Z.ﬂz -
=0 R
dan mengalikan dengan x kedua ruasnya yang ke-
dua
) :.‘. - : x &
({x+ x*}) _Zrt -
=

P11 - 47 : Setelahitu langkah selanjutnya?

NM 11— 47: Mencari nilai xe* yaitu .
ra” = 0+ x+ .Zl__-: + 3 :-;'+ E;_,’n-:--'

P11 — 48: Sebentar anda perhatikan dulu, nilai x¢* atau nilai
e*(x + x%)?

NM 11 - 48:
e*{x+ x?)

P11 - 49 : Jadi hasil anda masih belum benar ya? dan itu akan
mempengaruhi hasil untuk fungsi pembangkit
eksponensial ?

NM 11 - 49: he..he.. iyabu
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Mahasisva NM dalam hal kemampuan logika dan
penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NM:

P11- 50 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

NM 11 - 50 : Sebelumya bdum sesuai dengan perencanaan

P11- 51 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

NM 11— 51 : Sudah, setelah melakukan pembenaran

P11- 52 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesual dengan tahapan pengerjaan!

NM 11 - 52 : Sudah bu

Pembahasan
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa SS dan NM

dalam memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil
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analisis data diperolen hasil bahwa kurang mampu
mengidentifikasi ide utama, menganalisis argumen, dan
menunjukkan kegunaaan hal yang dikatahui untuk menjawab
beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis kurang
baik. mahasiswa tersebut juga kurang mampu memberikan
penilain terhadap soluss dan metode yang digunakan serta
melakukan pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga
memiliki kemampuan evaluasi kurang baik. mahasiswa tersebut
juga kurang mampu merancang cara pengerjaan dan menunjukkan
benar terhadap soal, sehingga memiliki kemampuan kreasi yang
kurang baik. Sedangkan pada kemampuan logika dan penalaran,
mahasiswa kurang mampu menuliskan konten jawaban, bukti
serta, dan kejelasan gaya bahasa dengan logis, baik dan efektif.
Berdasarkan skor kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa SS dan NM adalah 32, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan sedang tergolong
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level rendah.
G.Implementas Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswva dengan kemampuan rendah  dalam
memecahkan masalah fungs pembangkit pada mata
kuliah matematika diskrit.
1. Mahasiswa HN (mahasiswa dengan kemampuan rendah)
b) Hasil Wawancara Pertama
Dalam mengerjakan soal bagian (8) kemampuan analisis,
mahasiswa HN belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
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ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa HN:
P11-03 : Informasi Implementasi Kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa dengan kemampuan rendah dalam memecahkan
masalah fungsi pembangkit pada mata kuliah matematika diskrit.

apa yang anda peroleh !

HN11- 03 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
a_ anggota dimana n bersyarat kurang dari nol dan
kurang sama dengan ...(mahasiswi HN sedikit
salah menyebutkan informas yang diperoleh)

P11-04 :Bisadiperjelasinformasinya?

HN11 - 04 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
a, anggota dimana n bersyarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, kemudian
dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n lebih dari
sama dengan 3. untuk n anggota bilangan real.

Sdanjutnya, Mahasiswa HN tersebut belum memberikan alasan

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir dengan
tepat. Berikut cuplikan wawancara antara penditi dengan mahasiswa
HN:

P11-05 :Apakah semuainformasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan!

HN11-05 : Belum miss

P11-06 :Cobaaasan andaapa.

HN11 - 06 : Kalau yang dilanjutkan =* Iebih dari sama dengan 3,
kalo disini saya ganti dengan 4.

P11-07 : Maksud mba Hikmah syarat yang diganti ya ?
mengapa?

HN11-07 :lyabu

P11-08 : Cobaanda tunjukkan definisi fungsi pembangkit !

HN11-08 :
Pix) = T Gy x"
—_

et

P11-09 :Nahdari definisi pembangkit ini..
Plx) =En,, = oy ooy # n:%-— |;5%+---

coba bérhati kan syarat anggota dari (=), bolehkah
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HN11 - 09
P11-10

HN11- 10
P11-11

SS11-11

syarat n nya berulang?

: Diam sgjenak
: Secara sederhananya “ Misalkan (a.) adalah barisan

bilangan real dengan = anggota dimana n bersyarat
lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama
dengan 3, maka untuk syarat anggota »* anda ganti
dari 3 menjadi 4, Nah misal syarat yang

anggota anggota »* tetap lebih dari sama dengan 3.
maka bagaimana syarat untuk anggotan ?

: Saya ganti dengan 2
: Nah berarti ada 2 kemungkinan ya.

Misalkan (a.,) adalah barisan bilangan real dengan
o yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan
2, dan dilanjutkan anggotanya " dengan syarat n
lebih dari sama dengan 3. untuk n nya anggota
bilangan real.

: lya bu (sambil mengangguk)

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk

menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa HN:

P11-12

HN11-12

: Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup

digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

: Sudah bu
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Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluas belum mampu
memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa SS tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa SS;

P11-13 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

HN11 - 13 :Kan fungsi pembangkit biasa ini “ sigma n tak
hingga =, x"
Plx) di mana

gy x"

P11-17 : Sigman samadengan nol sampai tak hingga =, x"
(membenarkan bunyi definis FPB dari barisan (z.) yang
diucakpan oleh mahasisnvi HN)K emudian langkah
sdlanjutnya bagai mana mba?

HN11-17 : Mencari nila

l: nx” 4+ Z ¥ x”

T M=

P11-18 - Bergpanilai yang anda dapatkan !

Y nxt
.L.'I

HN11-18 :Inibu..

0+ x4+ 2x°%
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Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN:

P11-19 :Yakin dengan jawaban anda?
HN11-19 : InsyaAllahbu
Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

HN:

P11-20 : Cobaperhatikan ini (sambil menuliskan definisi
FPB dari barisan (z.))
. — R — W ks : s -l'_' o
Plx) -Zc.,x = @y + O X TR +

13 |

Nah sekarang ibu mau bertanya nilai dari =y , 1, ,
) dan ag ?
HN11-20 : a3 =0,8, =X, a; =2x" danay =3 «~
P11 -21 : Dari sini sudah terlihat andatidak menulis nilai oy
HN11-21 :He.he..he lyabu
P11-22 : Kemudian setelah itu proses pengerjaan selanjutnya
bagaimana?
HN11 - 22 : Mendefferensialkan kedua ruas terhadap x dan
mengalikan kedua ruas terhadap x
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Selanjutnya, Mahasiswa NH tersebut belum merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa NH:

P11- 23 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda

HN11 - 23 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan
maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH:

P11- 24 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?

HN11 - 24 : Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian
mencari nilai

Tr:" e
2

™

P11- 25 : Menggunakan formula deret taylor formula berapa ?

HN11-25 :Formula2.1.1

P11- 26 :Sdanjutnya?

HN11 - 26 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan
mengalikan kedua ruas dengan x

P11- 27 : Berapakali mendefferensialkannya kedua ruas
dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan
X ?

HN11-27 : Emmm.... duakali bu
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Mahasiswa NH dalam hal kemampuan logika dan penalaran

belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam

menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa NH:

P11- 28

HN11-28

P11- 29

HN11-29
P11- 30

HN11-30

: Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk

menjawab soal tersebut  sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

: Sudah bu
: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

: Setelah melakukan pembenaran yakin bu
: Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesual dengan tahapan pengerjaan!

: Sudah bu

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis,

mahasiswa NH belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan

menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
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ringkas, dan tepat. Selanjutnya, Mahasisva NH tersebut belum
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswva NH:

P11- 32 :Informasi apayang telah anda peroleh!

HN11 - 32 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
o yang mana anggotanya n, dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3,
dan dilanjutkan anggotanya =* dengan syarat n lebih
dari sama dengan 4. untuk n nya
anggota bilangan real

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa HN:

P11 - 33 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

HN11 - 33: Sudah bu
Mahasiswva HN dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
mahasiswva HN tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa HN:

P11- 34 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

HN11 - 34 : Diam sebentar.. Emmm diawali dari fungsi
pembangkit eksponensial kemudian...

P11- 35 :ltusagja?atau mungkin ada mencari terlebih dahulu
untuk mendeferensialkan kedua ruas dengan x ?

HN11- 35 : Eh..iyabuk..
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Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswva HN:

P11- 36 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
HN11 - 36 : Belum begitu yakin bu
Mahasiswa HN dalam hal kemampuan kreas belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa HN:

P11- 37 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal?

HN11 - 37 : Mencari terlebih dahulu untuk mendeferensialkan
kedua ruas dengan x ?

P11- 38 : Perhatikanini (sambil menunjuk lembar jawaban

mahasi swa)
oy Ly
x" x"
Y ALY el
n !
n=g n=4

Apakah anda sudah mendapatkan jawabannyal
HN11 - 38 : Sudah bu, berarti saya nanti mencari nilai

=

Z .I T .-
:r'l_' —
Fi!

=
Tl =iy
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Selanjutnya, mahasiswa NH tersebut belum merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa HN:

P11 - 39 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal

HN11 - 39: Dari pembenaran yang telah saya lakukan akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat

langkah pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut
cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN:

P11 - 40 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut!
HN11 - 40: Dari fungsi pembangkit Eksponensial,
I
Pxl= p ag—
H T om:
P11- 41 : Sdanjutnya?
HN11 - 41: Diam sgenak
P11 - 42 : Cobadipahami lagi berdasarkan informasi yang
telah anda tuliskan pada lembar jawaban “Barisan
bilangan real dengan 4. yang mana anggotanya n,
dengan syarat n lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 3, dan dilanjutkan
anggotanya n* dengan syarat n lebih dari sama dengan
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4. untuk n nya anggota bilangan real” (peneliti
mengarahkan mahasiswi HN dalam
kemampuan evaluasi)
HN11 - 42: Ohiyaa bu.. mencari nilai

s x" N
1:-" " —-!-1} n* —
s L m

R

P11 43 :Berapanilai untuk

5o

HN11—43: 0+ + 2 :"
P11 - 44 : Andatahu dimanaletak kesalahan anda?

HN11 - 44: He..he..he.. iya, bu sama seperti ketika mengerjakan

untuk mencari nilai dari FPB
P11 - 45 :Langkah selanjutnya?

HN11 - 45: mencari nilai
n

I
a
| o

n=d

formula2.1.1 untuk sdanjutnya mencari nilai FPE

dari barisan (a.,)
(mahasiswa HN tidak mampu melakukan
kemampuan kreasi dengan baik)
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Mahasiswa HN dalam hal kemampuan logika dan penalaran
belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa HN:

P11 - 46 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

HN11 - 46: lyatapi banyak ga telitinya bu

P11 - 47 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

HN11 - 47: Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P11 - 48 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesual dengan tahapan pengerjaan!

HN11 - 48: Sudah bu

¢) Hasil WawancaraKedua
Dalam mengerjakan soal bagian (8) kemampuan analisis,
mahasiswa HN belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara pendliti
dengan mahasisva HN:
P12- 03 - Informasi apa yang mba Hikmah peroleh!
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HN12 - 03

: Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan

a, anggota dimana 2 bersyarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, kemudian
dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari
sama dengan 4. untuk n anggota bilangan real.

Selanjutnya, Mahasiswa HN tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan hingga jawaban

akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa HN:

P12 - 04
HN12 - 04
P12 - 05
HN12 - 05
P12 - 06
HN11 - 06
P12 - 07
HN12- 07
P12 - 08

HN12- 08

P12 - 09

HN12 - 09

: Apakah semua informasi yang diberikan sudah

benar? Berikan alasan!

: Belum

: Kemungkinan pembenaran menurut anda!

: Disininya diganti dengan angka 3

: Maksud mba Hikmah syarat yang bagian atas yang

diganti?

:lyabu, barisan bilangan real dengan a. anggota

dimana 2 bersyarat lebih besar sama dengan O dan
kurang dari sama dengan 3

: Kira-kira ada kemungkinan yang lainnya?
: Gaadabu
: Coba anda tulisakan terlebih dahulu definisi fungsi

pembangkit!

Plxl= % a, &
L

: Perhatﬁéan (sambil menjabarkan definisi fungsi

pembangkit yang telah ditul |skan oleh subjek HN)
P "l—q_"" O, I Ty iy g ——|:| L——

Nah dari definisi pembangkit ini jelas bahwa nilai
dari ay, ay, a;... Syaratnyatidak boleh berulang.

: Ehm... berarti diganti dengan kemungkinan

anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 5. untuk n anggota bilangan real.
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Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa HN:

P12-10 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
HN12 - 10 : Sudahbu
Mahasiswa SS dalam hal kemampuan evaluasi belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa SS tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa SS:
P12-11 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
HN12 - 11 :Kan fungsi pembangkit biasa ini “ sigma n sama
dengan nol tak hingga = x"
Fix) dimana
E @, ™
K-(a'rﬁudi an langkah selanjutnya bagai mana mba?
HN12-12 : Mencari nilai
E 2x" 4+ ::'_l Anx™

=t Mmb

P12-13 : E}érépa nilai yang anda dapatkan !

E:t'-

HNI2 - 13 @0+ 2x + 2x% + 257 + 248
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Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswva HN:

P12 -14  :Yakin dengan jawaban anda?
HN12 - 14 : InsyaAllah bu
Mahasiswva HN dalam hal kemampuan kreas belum
mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa HN:
P12-15  : Cobaperhatikan ini

<
.='=.'-=1:} 8, X = gy 4EE + oy
i

Barisjlﬁbilangan real dengan = anggota dimana 2
bersyarat |ebih besar sama dengan
0 dan kurang dari sama dengan 4, beranti nilai a;

berapa?
HN12-15 : a3 =2
P12 -16 :JJadi berapa nilai untuk

HN12-16 :2+2x + 2" + 25" + 24"
Selanjutnya, Mahasiswa NH tersebut belum merancang cara

dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa NH:
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P12 — 17: Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda

HN12 — 17: Dapat, bermula dari informasi yang telah
dibenarkan maka dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan.

Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat

langkah pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut
cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa NH:

P12 - 18 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?
HN11 - 18 : Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian
mencari nilai
E Inx®

P12- 19 : Menggunakan formula deret taylor formula berapa ?

HN12-19 :Formula2.1.1

P12- 20 :Sdanjutnya?

HN12 - 20 : Mendeferensialkan kedua ruas dengan x dan
mengalikan kedua ruas dengan x
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Mahasiswa NH dalam hal kemampuan logika dan penalaran
belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa NH:

P12 - 21 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai
dengan apa yang kamu rencanakan?

HN12 - 21 : Sudahbu

P12 - 22 : Apakah langkah yang mba Muna lakukan sudah
benar? Berikan penjelasan!

HN12 - 22 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P12- 23  : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

HN12 - 23 : Sudah bu

Dalam mengerjakan soa bagian (b), kemampuan analisis,

mahasiswa NH belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, Mahasiswa NH tersebut belum
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa NH:

P12- 25 :Informasi apayang telah anda peroleh!

HN12 - 25 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
o, yang mana anggotanya n,dengan syarat 2 lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4,
dan dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih
dari sama dengan 4. untuk n nya
anggota bilangan real.

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa HN:
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P12 - 27 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?
HN12 - 27 : Sudah bu
Mahasiswa HN dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
mahasiswa HN tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa HN:

P12 - 28 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

HN12 — 28 : Dari fungsi pembangkit eksponensial

P12 - 29 :Langkah selanjutnya?

HN12 - 29 : (mencermati lembar jawaban )

P12 - 30 : Andamencari terlebih dahulu untuk
mendeferensialkan kedua ruas dengan x ?

HN12 - 30 : lyabuk

Mahasiswa HN tersebut juga belum mampu melakukan

pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasiswva HN:

P12 - 31 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?

HN12 - 31 : Belum begitu yakin bu

Mahasiswva HN dalam hal kemampuan kreas belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasisva HN:
P12 - 32 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal?
HN12 -32 : (diam sgjenak)
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P12 - 33 : Perhatikan ini

.i -,
x" x"
- Z 2—+ In—
! nl
n=g =0
Apakah anda sudah mendapatkan jawabannyal
HN12 - 33 : Sudah bu,
P12 - 34 :Berapanilai untuk

X
27—
!

n=0
I 3 -
HN12-34 :z -.-?.r+.‘.;+3!§+.‘.',—

saya akan mencari nilai

| 1;-“
rl
H=35

1 =) i
R T '.I'J-,n'.'.:.'n'-i"l'- ciipapan LTIL) Adafl e Law)
¥
| F [=] o
= Tl
= B = d
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Selanjutnya, mahasiswva NH tersebut belum merancang
cara dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui
dan ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa HN:

P12 - 35 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal

HN12 - 35 : Dari pembenaran yang telah saya lakukan akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan.
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Mahasiswa NH tersebut juga belum mampu membuat
langkah pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah
pengerjaan sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut
cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa HN:

P12 - 36 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut!
HN12 - 36 : Dari fungsi pembangkit Eksponensial,

|='I"|:"'=1}-:|-1—‘
P12- 37 :Berapanilai untuk
'y Sﬁ.t-:
i~ 1!
HN12-37 ©
I . 2, 3, 4
ZJHF_IE —0—1—31 —El _T

=4
P12 - 38 : Andatahu dimanaletak kesalahan anda?
HN12 - 38 : Ohya. belum dikalikan dengan 3

e S T
Zln?_31.'3"—31'—3.1'"——1“——
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Mahasiswa HN dalam hal kemampuan logika dan penalaran
belum mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan
kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa HN:

P12 - 39 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

HN12 - 39 : lyatapi banyak gatelitinya bu

P12 - 40 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

HN12 - 40 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P12 - 41 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesual dengan tahapan pengerjaan!

HN12 - 41 : Sudah bu

2. Mahasiswa RR (mahasiswa dengan kemampuan sedang)
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a) Hasil Wawancara Pertama

RR merupakan kode ketiga mahasiswa yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi level rendah. Dalam
mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis mahasiswva RR
belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan hal
yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan
tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasisva RR:

P11- 04 > Informasi apa yang anda peroleh !

RR11-04 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
a2, anggota dimana n bersyarat kurang dari sama
dengan nol.

P11-05 :Ayolebih dari dulu atau kurang dari ?

RR11- 05 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
a_ anggota dimana n bersyarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3, kemudian
dilanjutkan anggotanya »* dengan syarat n lebih dari
sama dengan 3. untuk n anggota bilangan real.

Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan alasan

teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban akhir
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa RR:

P11-06 : Apakah semuainformasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan!

RR11-06 : Sudah

P11-07 :Yakin sudah benar ?

RR11-07 :Yabu

CAn 2 /N0 &N L3

P11 -08 : Caobadilihat lagi jawaban anda
misal (c.) adalah barisan bilangan real dengan
anggotanya (0,0,0,0,0,1,2,2,..., 2, ..)
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RR11 - 08
P11-09
RR11- 09
P11-10
RR11- 10
P11-11

RR11-11
P11-12
RR11- 12
P11-13

RR11-13
P11-14
RR11-14

P11-15
RR11-15
P11-16

RR11 - 16
P11-17

RR11-17
P11-18

RR11-18 :

Berapanilai ¢y, £y, 5, 5, c5, 05 ?

: Diam sgjenak

:Jikacy =0, makaberapa ¢y, ¢2.65, £y, 05, 05 ?
Z:]_:O, ':;20,*:5 =O,:,=O,:=-,=1,dan:, =2

: Nah dari sini bisa dilihat bolehkan n nya berulang?
: Tidak boleh bu

: Sekarang anda lihat kembali informasi dalam

lembar tugas sudah benar?

1 Salah

: Coba kemungkinan benar menurut anda berapa?

: Diam sgjenak
: Begini cara mudahnya, karena n gak boleh

berulang, jika syarat yang bagian atas
tetap, bagaimana dengan syarat bagian bawah?

: Digantii... (terdiam sebentar) dengan 4
: Coba anda sebutkan informas yang telah anda benarkan!
: Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan a.,

anggota dimana n bersyarat lebih besar sama dengan O
dan kurang dari samadengan 3, kemudian dilanjutkan
anggotanya * dengan syarat n lebih dari sama dengan 4.
untuk n anggota bilangan redl.

. Selain itu kemungkinan kebenarannya ada tidak?
. Diam sgjenak
: Caramudahnya misal untuk anggotanya* dengan

syarat n lebih dari sama dengan 4, tetap. dan syarat yang
atas diubah ?

: Lebih dari 4
: Perhatikan kembali, tadi kan ga boleh berulang untuk n

nya? saat anggota yang #° dengan syarat n lebih dari
sama dengan 3, maka ?

:2bu
: Jadi syarat nya yang atas menjadi berapa?

Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan o

anggota dimana n bersyarat

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 2.
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

peneliti dengan mahasiswa RR:

P11-19 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan?
mengapa?

RR11-19 : Cukup bu

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluasi belum mampu

memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa RR tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan
mahasiswa RR:

P11-20 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

RR11 - 20: Dari definisi fungsi pembangkit bu

P11-21 :Maksudnyadimulai dari fungsi pembangkit biasa
terlebih dahulu?

RR11-21:lyabu

P11-22 : Cobaandatuliskan fungsi defini pembangkit?

RR11-22: Sigma ntak hingga =, x"
l:l.\,.'l."‘

P11 -23 : Kemudian langkah selanjutnya bagaimana mba?

RR11 - 23: Mencari nilai

l: nx” 4+ i ¥ x”

P11-24 B_erap;a.ni lai yaﬁg anda dapatkan !
N

Fs
=i
L=

RR11-24:

"

0+ x4+ 2x°%

P11-25 : Coba perhatikan ini
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Plx) = E iy, X" = Op + X # G2X° 4 QgX° 4 -

berapanilai dari ay ,a, ,a; dan az ?
RR11-25: 23 =0,a, =X a; =2x° dana; =3 x*
P11-26 : Cobasekarang andalihat, dimana letak
kesalahannya?
RR11 - 26 : Kurang menuliskan a;
P11-27 : Kemudian setelah itu proses pengerjaan selanjutnya
bagaimana?
RR11 - 27 : Mendefferensialkan keduaruas terhadap x dan
mengalikan kedua ruas terhadap x
P11-28 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
RR11-28:Yabu

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soa. Berikut cuplikan
wawancara antara penditi dengan mahasiswa RR:

P11-29 : Apakah andayakin dengan jawaban yang anda
berikan?
RR 11 -29 :Yakin, akan tetapi masih kurang teliti
Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
RR:
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RR 11 - 30:

P11-31

EHI-'

R=

Kan sudah anda cari berapa nilainya?
RR11 — 31: mencari nilai

Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan

mahasiswa RR;

P11 - 32 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda

RR11 - 32 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan
maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswva RR:

P11 - 33 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan
kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut?
RR11 - 33: Dari rumus fungsi pembangkit biasa bu, kemudian

mencari nilai

P11 - 34 : Menggunakan formula deret taylor formula berapa ?
RR11-34: Formula2.1.1
P11- 35 :Formula2.1.1atau formula2.1.2?
RR11 - 35: Eh, formula2.1.2
P11 - 36 : Coba andatunjukkan dulu formula2.1.2
120



RR11-36:

1 =

1-x Zﬁx

P11 - 37 :Seanjutnya?

RR11 - 37 : Diam sgenak

P11 - 38 :Mashingat cara mendeferensialkan kedua ruas
dengan x dan mengalikan kedua ruas dengan x ?

RR11 - 38 : Mengangguk

P11 - 39 :Berapanila dari pendeferensial kedua ruas dengan x

?
RR11-39: .
1+=x Z 4 s
T T T n®x
{1 II:.'II =0

P11- 40 : Cobaandaperhatikan kembali bagaimana hasilnya dari

(1—x)%+ 2x{1 — x) ~ -
—o - 72 gn—1
I:l v/ =0
menjadi )
(1 —x)+ 2% Y
——— _Zn‘r“ 1
(1-—x)*
=0

RR11 - 40 : Memperhatikan lembar jawabannya
P11- 41 : Cobaandakerjakan kembali padalembar jawaban baru ini
RR11 - 41 : (mulai mengerjakan)
P11- 42 : Berapahasinya?
RR11 - 42 : Mash terdiam
P11 - 43
(1—x)*+2x(1 —x)
|:"1 _ ,ZI,"| &
coba anda bagi dengan (1 = x

RR11-43 :

{1—%)"+2x [1—2)

[L=}®
P11- 44 : Kemudian langkah berikutnya ?
RR11 -44 : Mengalikan kedua ruas dengan x
w{14x) _— -
f1—x? Lp=ant® x"
P11- 45 : Berapakali mendefferensialkannya kedua ruas dengan x
dan mengalikan kedua

ruas dengan x ?
P11- 46 :Berpanila

121



x(l+x)
(1-x)®
RR11-46 : _
x(1+x) . .
— =X +4x"+Zn' ™
(1-x)* n=4
P11 - 47 :Yakin dengan pengerjaanya ?
RR11-47 : Mengecek kembali lembar jawabannya

x(1+x) - - .
e ={J+x+ 4x* +9x* +Zn‘ x™
(1—x)

n=4

P11- 48 : Berapanila yang anda peroleh untuk

n? x®
=4
RR11-48 :
- ¥l1l4+x
Zn'r" = u— x — 4x2
{1—x)?
=4

P11- 49 : Cobadiperiksalagi ?
RR11-49 : He.he..he.. iyabu kurang teliti
P11- 50 : Jadi berapanilai untuk FPB dari barisan (a.)

RR11-50 : o
Plx) = x+2x° + 3x2° 4 f;“f,' —x — 4x*%
{1=x)

2 E(1+x)
= =2x*+

{1=a}®
P11- 51 : Sudahtahu yadimanaletak salahnyal
RR11 - 51 : Sudah bu
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran
menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya
bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.
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Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa

RR:
P11 - 52
RR11-52
P11 - 53
RR11-53
P11- 54
RR11-54

: Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk

menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

: lyabu, akan tetapi tidak teliti.
: Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?

Berikan penjelasan!

: Sudah bu, setelah melakukan perbaikan dari kurang

ketelitian saya tadi

: Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah

sesuai dengan tahapan pengerjaan!

: Sudah bu

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis

mahasiswa RR
menyatakan hal

belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,

ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum

memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan

hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara

antara peneliti dengan mahasiswa RR:

P11- 56
RR11-56:

Mahasiswa

. Informasi apa yang telah anda peroleh!

Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan

2. yang mana anggotanya n,dengan syarat n lebih
besar sama dengan 0 dan kurang dari sama dengan 3,
dan dilanjutkan anggotanya =" dengan syarat n

lebih dari sama dengan 4. untuk n nya anggota
bilangan real. (Mahasiswa RR belum mampu untuk
menyebutkan 2 kemungkinan pembenaran terhadap
informag)

RR tersebut juga belum mampu memberikan

persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk

menjawab soal

peneliti dengan

dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara

mahasiswa RR:

P11- 57 : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup

digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan? mengapa?
RR11 - 57 : Sudah bu
Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa RR tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa RR:

P11 - 58 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
RR11 - 58 : Emm...diawali dari definisi FPE kemudian
dilanjutkan mendeferensialkan kedua ruas
dengan x kemudian mengalikan kedua ruas dengan x
P11 - 59 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
RR11-59: Yakin
P11 - 60 : Buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal?
RR11 - 60 : Diam sgenak
P11 - 61 : Cobaanda perhatikan lagi
o =
E- Gp T = ,.Z, dn “_.

RR11-61: B_aapa nilai untuk

'\}1 e
B ——
o
) X d)
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L » ' 4 .” L 7" S
n »
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasisva RR:

P11-62 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda berikan?

RR11-62 : Yakin, akan tetapi masih kurang teliti bu
Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreas belum mampu

merancang cara mengerjaan untuk menjawab soal dengan tepat.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
RR:
P11 -63 : Anda buat pertanyaan tentang tahapan penyel esaian soal ?
RR11- 63

z x"

n—

— ¥l

P11-64 : Bdkannya sudah anda dapatkan nilainya
RR11-64 :lyabu hehhe, berarti mencari nilai

Z : Ih
n- —
ml

n=+4

Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara dengan
mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan ditanya
pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa RR:

P11- 65 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda !

RR11- 65 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan
maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
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sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasisva RR:

P11 - 67 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan kamu
gunakan untuk menjawab soal tersebut?
RR11-67 : Dari fungsi pembangkit Eksponensia

Plxh= 1} o, 1—‘

P11 - 68 : Sdanjutnya ?
RR11-68 : Diam sgenak
P11 - 69 : Cobatadi ada dua syarat kan ya?
RR11-69 :Emm.. mencari nila
f " i + T B L-
.'—_: = :’T: m

P11- 70 - Bergpanilai untuk
‘-..-T' = -
e ml

-

RR11-70 0+ x+2—

P11- 71 : Cobaanda péihati kan _dimanaletak kesalahan andal
RRIL-71 :0+x+23 + 3%+

P11- 72 . Langkah selanjutnya?

RR11-72 :mencari nilai

N o

r
—

E)qulazl.l untuk selanjutnya mencari nilai FPE dari
barisan (=)
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Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran
menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya
bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.
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Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
RR:

P11- 73 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
kamu rencanakan?

RR11- 73 :lyatapi banyak tidak telitinya bu

P11 74 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

RR11- 74 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P11- 75 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

RR11-75 : Sudahbu

b) Hasil Wawancara K edua
RR merupakan kode ketiga mahasisva yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi level rendah. Dalam
mengerjakan soal bagian (a), kemampuan analisis mahasisva RR
belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan menyatakan hal
yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas, ringkas, dan
tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa RR;

P12- 04 : Informasi apa yang anda peroleh !
RR12- 04 : Misalkan (a.) adalah barisan bilangan real dengan
a2 anggota dimana 2 bersyarat lebih besar sama
dengan 0 dan kurang dari sama dengan 4, kemudian
dilanjutkan anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari
sama dengan 4. untuk n anggota bilangan real
Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan

alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan hingga jawaban
akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa RR:

P12 - 06 . Caba kemungkinan benar menurut mba ciki
berapa?
RR12-06 : Diam sgenak
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P12 - 07

RR12-07
P12 - 08

RR12-08

P12 - 09
RR12 - 09
P12-10

RR12-10

: Begini cara mudahnya, karena n gak boleh
berulang, jika anggotanya 3n dengan syarat
n lebih dari sama dengan 4, bagaimana dengan
syarat barisan bilangan real dengan . anggota 2?
: Diganti dengan 3 bu
: Coba anda sebutkan informasi yang telah anda
benarkan!
: Misalkan (=) adalah barisan bilangan real dengan
a_ anggota dimana 2 bersyarat
lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama
dengan 3, kemudian dilanjutkan
anggotanya 3n dengan syarat n lebih dari sama
dengan 4. untuk n anggota bilangan real
: Sdlain itu kemungkinan kebenarannya ada tidak?
: Diam sgjenak
: Sudah saya beri penjelasan bahwa jika barisan
bilangan real dengan 4. anggota
dimana 2 bersyarat lebih besar sama dengan 0 dan
kurang dari sama dengan 4, maka syarat
anggotanya 3n ?
: Lebih dari 5

As iilo,{’\ <3

%nl h7/q

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa RR:

P12-11

RR12 - 11

: Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup

digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

: Cukup bu

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluas belum

mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang

digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
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Mahasiswa RR tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti  dengan

mahasiswa RR:

P12 -12 : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?
RR12-12 : Dari definid fungs pembangkit biasa
P12 -13 : Coba andatuliskan fungsi defini pembangkit?
RR12-13 :Sigma ntak hinggaz, ="
:'; a, &~
P12 - 14 : I:gngkah sdlanjutnya?

RR12-14 : Mencai nila
4

2r
Z 2x® 4+ Z Anx™
n=5

n=a

P12 - 15 : Bergpanila yang anda dapatkan !

T 2x"

A=
RR12- 15 :
24 2x 4 2x* 4 2x°

P12 - 16 . Coba perhatikan ini

.
.="Z:|:,:—-1:"' A 5= &, +a,5+ax +art £

=
—
L

berapanila dari ag ,ay ,a;, a; danag?
RRI12-16 :ay=2,8 =2a; =2, a; =3x" dana, =4x°
P12 - 17 : Sudah tahu dimana letak kesalahan anda?
RR12 - 17 : Kurang menuliskan ag
P12 -18 : Selanjutnya bagaimana itu proses pengerjaananya?
RR12-18 : Mendefferensialkan keduaruas terhadap x dan
mengalikan keduaruas terhadap x
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan
wawancara antara peneliti dengan mahasisva RR:

P12 -20 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
NM12 — 20: Yakin, akan tetapi masih kurang teliti
Mahasiswva RR dalam hal kemampuan kreas belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa RR:

P12 -21 : Andabuat pertanyaan tentang tahapan penyelesaian
soal?
NM12 - 21:

Zinx"

a=5

Selanjutnya, Mahasiswa RR tersebut merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti
dengan mahasiswa RR:

P12 - 22  : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan andal
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RR12 — 22 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan
maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.
Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasisva RR:

P12 - 23 : Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang akan anda
gunakan untuk menjawab soal tersebut?

RR12 -23 : Dari rumus fungs pembangkit biasa bu, kemudian
mencari nilai

.

E 2x®

"ET
P12 - 24 : Menggunakan formula deret taylor berapa ?
RR12-24 :Formula2.1.2

P12 - 25 : Coba anda tunjukkan dulu formula 2.1.2

RR12-25 _
=2
I —x — X

=0
P12 - 26 . Langkah sdanjutnya ?
RR12-26 : Emm... mendeferensialkan kedua ruas dengan x
P12 - 27 : Berapanila yang anda dapatkan?
RR12-27

P12 - 28 : Berapanilai mengalikan keduaruas dengan x ?

RR12 - 28 _
¥ _ ->—| ™

1 —x)* il
! o=y

P12 - 29 : Yakin dengan pengerjaanya ?
RR12-29 : Belum begitu yakin bu
P12 - 30 . Berapanilal yang anda peroleh untuk

Z dnx™

=4
RR12-30 :
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¥
=

&

nx*= ————y—2x? —3r¥-ax
n=4 (1=x)°

P12 - 31 : Coba perhatikan kembali sudah benarkah pengerjaan anda?
RR12 - 31

iyabu, belum mengalikan dengan 3

"
A e Tl e ok
i,Zlm 3[{1 e x=2x 3x dx J

P12 - 32 : Sudah tahu ya dimanaletak salahnyal
RR12-32 : Sudah bu

P12 - 33 : Bergpanilai untuk FPB dari barisan (=)
RR12 - 33

_PI:.T,'.I =
242 +2x7 4+ 2x% 4320 +3 | e x—2-3xE—

-11'41|

i=x)
. - 1 _ =3 & dx
= 2 —x— 4y —Tx" —0x%+

P12— 34  : Cobaperhatikan kembali hasil pengerjaan anda@x* ?
RR12-34 : Emm..iyabu seharusnya

Plx) =
- . - T . X ¥ 1
2+ 2x+2x*+2x" #21° +3|::ﬁ x=—2x*=3x° '|'I'4'_:|
= F—x—dy® —Tx¥ — 10x%+ —=
.1
= ¥ ORoiB Al g Ry
- .
b i o s wenfp ALl =
P W
[P vamad - L P
r 4 n
-
: Foat
o T i - - ¥ -
e e slgah. S My o kPad spe=ime? 1342 i e b

Mahasisva RR dalam hal kemampuan logika dan

penalaran menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan

keglelasan gaya bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam
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menyelesaikan soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa RR:

P12 - 35 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang kamu
rencanakan?

RR12-35 : Sudah bu. banyak tidak telitinya

P12—- 36 : Apakah langkah yang kamu | akukan sudah benar?
Berikan penjeasan!

RR12-36 : Sudah bu, setelah melakukan perbaikan dari
ketidaktelitian saya

P12 - 37 : Apakah alasan yang anda sampaikan/tulis sudah sesuai
dengan tahapan pengerjaan!

RR12-37  : Sudah

Dalam mengerjakan soal bagian (b), kemampuan analisis

mahasiswa RR belum mampu mengidentifikasi ide utama dengan
menyatakan hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan jelas,
ringkas, dan tepat. Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum
memberikan alasan teoritis dalam setigp langkah pengerjaan
hingga jawaban akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara

antara peneliti dengan mahasiswa RR:

P12 - 39 . Informasi apa yang telah anda peroleh!
RR12 -39 : Samadengan saat mengerjakan nilai FPB bu

Selanjutnya, mahasiswa RR tersebut belum memberikan
alasan teoritis dalam setiap langkah pengerjaan hingga jawaban
akhir dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa RR:

P12 - 40 : Apakah semua informasi yang diberikan sudah
benar? Berikan alasan!
RR12 - 40 : Belum bu, dan pembenaran saya sama dengan saat

mencari nilai FPB “Misalkan (a.) adalah barisan

bilangan real dengan = anggota dimana 2 bersyarat

lebih besar sama dengan 0 dan kurang dari sama

dengan 4, kemudian dilanjutkan anggotanya 3n

dengan syarat n lebih dari sama dengan 5. untuk n
anggota bilangan real”
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Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu memberikan
persamaan, perbedaan serta kegunaan hal yang diketahui untuk
menjawab soal dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara
peneliti dengan mahasiswa RR:

P12- 41  : Menurut anda, apakah hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan? mengapa?

RR12-41 : Sudah bu

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan evaluas belum
mampu memberikan penilaian terhadap solusi dan metode yang
digunakan dalam menjawab soal dengan tepat. Selanjutnya,
Mahasiswa RR tersebut mengritisi argumen dengan tepat pada
soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan
mahasiswa RR:

P12- 42  : Berdasarkan yang diketahui ? Bagaimana proses
pengerjaannya?

RR12 - 42 : Dari definisi FPE kemudian dilanjutkan
mendeferensialkan kedua ruas dengan
x kemudian mengalikan kedua ruas dengan x

Mahasiswa RR tersebut juga belum mampu melakukan
pengecekan ulang mulai dari hal yang diketahui hingga
kesimpulan jawaban dengan memperhatikan aspek teoritis
langkah pengerjaan dengan tepat pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR:
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P12 - 43 : Apakah anda yakin dengan jawaban yang anda
berikan?
RR12 - 43 : Belum begitu yakin bu
Mahasiswa RR dalam hal kemampuan kreas belum

mampu merancang cara mengerjaan untuk  menjawab soal
dengan tepat. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan

mahasiswa RR:

P12 - 44 : Selanjutnya mba Ciki buat pertanyaan tentang tahapan
penye esaian soal ?

RR12 - 44 : (mencermati lembar tugas kedua)
P12- 45 Coba anda perhati kan lagi

Y ey T

RR12 - 45 Iyabumencarl nilai
Y 3n
"-—'_SHH'-

Selanj utny;g, nM ahasiswa RR tersebut merancang cara
dengan mempertimbangkan analisis awal pada hal diketahui dan
ditanya pada soal. Berikut cuplikan wawancara antara peneliti

dengan mahasiswa RR:

P12 - 47 : Dapatkah anda membuat kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan? berikan
penjelasan anda !

RR12 - 47 : Sudah bu, dari informasi yang telah dibenarkan
maka dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan.

Mahasiswa RR tersebut juga mampu membuat langkah

pengerjaan baru dengan memadukan langkah-langkah pengerjaan
sebelumnya secara logis dan teoritis pada soal. Berikut cuplikan

wawancara antara peneliti dengan mahasiswa RR:

P12 — 48 : Uraikan dengan jel as langkah-langkah yang akan kamu
gunakan untuk menjawab soal tersebut?
RR12-48 : Dari fungs pembangkit Eksponensia
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Pld= Ea_ i—‘

selanjutnya mencari nilai

Zz—+z:1nﬂl

P12 — 49 : Berapa nilai untuk
T 2 '—.

-‘“—I]
RR12 - 49 :"+£1+"—+’—+£—
P12 -50 : Sedang nllal untuk

z In—
=L

RR12-50 :dengan menggunakan formula2.1.1 untuk selanjutnya
mencari nilai FPE dari barisan (a.) maka untuk nilai

:".": ) 3 -
Z En a= Jag® = Jx = I = gxt=—

Gipeiy

Mahasiswa RR dalam hal kemampuan logika dan penalaran
menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan dan kejelasan gaya
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bahasa dengan efektif, baik dan logis dalam menyelesaikan soal.
Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan mahasiswa
RR:

P12 - 51 : Apakah langkah-langkah yang anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang
direncanakan?

RR12-51 :lyatapi banyak tidak telitinya bu

P12 - 52 : Apakah langkah yang kamu lakukan sudah benar?
Berikan penjelasan!

RR12 - 52 : Setelah melakukan pembenaran yakin bu

P12 - 53 : Apakah alasan yang anda sampaikan / tulis sudah
sesuai dengan tahapan pengerjaan!

RR12-53 : Sudah bu

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasisva HN dan RR

dalam memecahkan masalah fungsi pembangkit berdasarkan hasil
analisis data diperolen hasil bahwa kurang mampu
mengidentifikass ide utama, menganalisis argumen, dan
menunjukkan kegunaaan hal yang dikatahui untuk menjawab
beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis kurang
baik. mahasiswa tersebut juga kurang mampu memberikan
penilain terhadap solusi dan metode yang digunakan serta
melakukan pemeriksaan kembali terhadap soal, sehingga
memiliki kemampuan evaluasi kurang baik. mahasiswa tersebut
juga kurang mampu merancang cara pengerjaan dan menunjukkan
benar terhadap soal, sehingga memiliki kemampuan kreasi yang
kurang baik. Sedangkan pada kemampuan logika dan penalaran,
mahasiswa kurang mampu menuliskan konten jawaban, bukti
serta, dan kejelasan gaya bahasa dengan logis, baik dan efektif.
Berdasarkan skor kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi

mahasiswa HN dan RR adalah 30, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kedua mahasiswa dengan kemapuan sedang tergolong
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level rendah.
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BAB III
PENUTUP

A. Simpulan

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai
empat kriteria, yakni : analisis (analysis), evaluasi
(evaluation), kreasi (creation), dan kemampuan logika dan
penalaran (logic and reasoning). Kriteria tersebut
diperlukan dalam melakukan penyelesaian masalah
matematika, khususnya masalah matematika yang terkait
dengan materi fungsi pembangkit. Fungsi pembangkit
dibagi menjadi dua, yakni : Fungsi Pembangkit Biasa (FPB)
dari barisan (@,) dan Fungsi Pembangkit Eksponensial
(FPE) dari barisan (a,).

B. Saran

Demikian buku ajar yang dapat kami susun. Buku
ajar ini masih perlu banyak penyempurnaan, karena
refrensi dan teori yang kami gunakan masih sedikit,
sehingga perlu menambah isi buku ajar ini berdasarkan
refrensi yang lain. Kami dari pihak tim penulis sangat

mengharapkan saran dan masukan dari pembaca.
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GLOSARIUM

Analisis
suatu kemampuan yang mengacu pada penguraian materi ke
dalam komponen-komponen dan faktor-faktor
penyebabnya, dan mampu memahami hubungan antara
bagian satu dengan yang lain, struktur dan aturannya dapat
lebih dimengerti.

Berpikir
memanipulasi atau mengelola dan mentransformasikan
informasi dalam memori. Ini sering dilakukan untuk
membentuk konsep, bernalar, dan berpikir secara Kkritis,
membuat Kkeputusan, berpikir Kkreatif, dan memecahkan
masalah.

Data Kualitatif
data yang berbentuk kata-kata atau narasi.

Evaluas
kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan nilai sebuah
idea, kreasi, cara atau metode. Kemampuan kreasi adalah
kemampuan untuk mengkombinasikan elemen-elemen
untuk membentuk sebuah struktur yang baru dan unik,
merancang cara, dan menemukan jawaban lebih dari satu.

HOTS
kemampuan yang melibatkan analisis, evaluasi, dan
kreasi.

Indikator
ukuran hasil belajar yang spesifik dan dapat diukur yang

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar.

Penalaran
proses berpikir dan menarik suatu kesimpulan yang
berupa pengetahuan.
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Pemecahan masalah
pendekatan pembelajaran yang merangsang siswa
untuk mau berpikir, menganalisa suatu permasalahan
sehingga dapat menentukan pemecahannya.

Wawancara
teknik percakapan dan tanya-tanya, baik langsung
maupun tidak langsung antara dosen dengan mahasiswa
berdasarkan pedoman tertentu.

Valid
konsistensi antara wawancara pertama dengan wawancara
kedua.

Triangulasi
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
waktu. Ada tiga macam triangulasi dalam pengujian kredibilitas
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu
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@

Kemampuan
- Berfikir
Tingkat Tinggi
Dakam Pemecahan Wasabaky
Fungsi
Pembangkit

Buku ini menceritakan permasalahan mahasiswa
yang ada pada mata kuliah Matematika Diskrit.
Matematika diskrit merupakan bagian dari
matematika yang mempelajari objek-objek diskrit.
Di sini objek-objek diskrit diartikan sebagai
objek-objek yang berbeda dan saling lepas.
Fungsi pembangkit adalah salah satu materi yang

sulit dalam mata kuliah matematika diskrit.
Oleh karena itu dilakukan analisis kepada
Mahasiswa. Analisis kemampuan berpikir tingkat
tinggi menggunakan indikator kemampuan
analisis, evaluasi, kreasi, dan
logika penalaran.
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